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 Kesejahteraan individu dapat ditunjukkan melalui berbagai macam 
faktor, salah satunya yaitu melalui financial satisfaction (kepuasan keuangan) . 
Financial satisfaction  yang diperoleh pekerja merupakan  dampak dari financial 
behavior (perilaku keuangan) yang mereka lakukan dengan memperhatikan self 
control (kontrol diri) dan literasi keuangan yang mereka miliki. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh self control dan literasi keuangan terhadap 
financial satisfaction dengan financial behavior sebagai variabel intervening pada 
pekerja Kota Makassar. 
 Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik 
incidental sampling, sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 166 
responden. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
Structural Equation Modelling (SEM) dengan menggunakan bantuan SmartPLS 
versi 3.0 for windows. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self control berpengaruh 
positif terhadap financial satisfaction, literasi keuangan berpengaruh positif 
terhadap financial satisfaction, self control berpengaruh positif terhadap financial 
behavior, literasi keuangan berpengaruh positif terhadap financial behavior, 
financial behavior berpengaruh positif terhadap financial satisfaction, self control 
berpengaruh positif terhadap financial satisfaction melalui financial behavior, dan 
literasi keuangan berpengaruh positif terhadap financial satisfaction melalui 
financial behavior pada pekerja Kota Makassar. 
  









A. Latar Belakang Masalah  
Sejak awal mewabahnya virus covid-19 di Indonesia pada maret 2020 lalu, 
banyak masyarakat yang mengalami kesulitan keuangan, mulai dari pembatasan 
kegiatan diluar rumah, ditutupnya berbagai bidang usaha untuk sementara, 
karyawan yang dirumahkan, hingga pengurangan karyawan di berbagai 
perusahaan yang mengakibatkan sebagian harus kehilangan pekerjaannya. 
Kementerian Ketenagakerjaan menyebutkan bahwa terdapat 1,506 juta 
masyarakat yang kehilangan pekerjaannya akibat pandemi covid-19 yang 
menyebabkan para pekerja di PHK dan dirumahkan (Sembiring, 2020). Namun, 
bagi yang masih tetap memiliki pekerjaan pun belum tentu  tidak mengalami 
kesulitan. Pada dasarnya, literasi keuangan yang baik akan membantu individu 
dalam pengambilan keputusan yang tepat, keinginan untuk mengelola keuangan, 
dan perilaku keuangan yang baik, hal tersebut akan membantu individu untuk 
memperoleh kepuasan keuangan (Hasibuan et al., 2018). 
Setiap manusia tidak ada yang sepenuhnya sama, baik itu secara fisik, 
mental, sikap, perilaku, dan masih banyak lagi. Tentu saja terdapat berbagai 
macam perbedaan, seperti halnya setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang 
berbeda-beda. Penilaian mengenai kepuasan individu dengan keadaannya saat ini 
didasarkan pada perbandingan dengan standar yang ditetapkan oleh masing-
masing individu untuk dirinya sendiri. Misalnya, meskipun setiap individu 





diinginkan, individu tertentu dapat memberikan penilaian yang berbeda-beda 
terhadap hal tersebut (E. D. Diener et al., 1985).  
Kepuasan seseorang dapat diukur dengan rasa bahagia akan pencapaiannya 
terhadap sesuatu . Namun, kepuasan tidak melulu timbul atas apa yang dicapai, 
bisa saja kepuasan timbul dari pencapaian orang lain yang turut diharapkan, 
misalnya rasa puas terhadap prestasi seseorang. Contoh lain dari hal yang dapat 
meimbulkan kepuasan terhadap seseorang yaitu kepuasan atas gaji yang ia terima 
setelah bekerja, hal ini disebut juga sebagai kepuasan keuangan. Kepuasan 
keuangan tidak hanya dipicu oleh besaran gaji yang diterima setelah bekerja, 
kepuasan keuangan timbul dari beberapa hal yang berkaitan dengan kekayaan, 
pendapatan, dan kesejahteraan keuangan subjektif sesuai dengan persepsi dan 
evaluasi status keuangan individu (Xiao, 2015). Kepuasan keuangan merupakan 
persepsi agar bisa mempertahankan standar hidup sesuai yang diinginkan, juga 
bebas dalam pengaturan keuangannya (Xiao & Porto, 2017a). 
 Menurut (Hasibuan et al., 2018), “kepuasan finansial dapat diartikan 
sebagai kepuasan seseorang terhadap keuangan pribadinya, orang yang memiliki 
kepuasan finansial adalah orang yang merasa puas dengan kondisi keuangan saat 
ini”. Jadi, kepuasan keuangan ini merupakan bentuk rasa puas seseorang terhadap 
pencapaian keuangannya, hal ini sejalan dengan pendapat (Hardina, 2019), ia 
mengatakan bahwa untuk mencapai kesejahteraan hidup maka setiap individu 
ingin mencapai tingkat keuangan, pencapaian dengan tingkat keuangan yang 





Untuk mencapai kepuasan keuangan tentu saja membutuhkan kerja keras 
individu tersebut, semakin ia berusaha maka akan semakin dekat dengan tujuan 
dan keinginan yang ingin dicapainya, semakin bekerja keras untuk menghasilkan 
uang maka semakin besar pula kemungkinan dicapainya tingkat kepuasan 
keuangan yang diinginkan. Orang yang optimis bekerja keras dan berusaha keras 
untuk mencapai target yang diinginkan dalam hidupnya lebih peduli tentang 
kesejahteraan masa depan mereka (Younas et al., 2019). “Kepuasan keuangan 
dapat ditentukan oleh berbagai macam faktor, antara lain seperti dapat tercapainya 
tingkat keuangan yang diinginkan, pemenuhan keinginan secara finansial, dan 
perilaku keuangan. Penentu kepuasan finansial yang diusulkan termasuk faktor 
demografis seperti pendapatan, pendidikan, etnis, usia, tekanan finansial, 
pengetahuan finansial, serta sikap dan perilaku finansial” (Ahmad et al., 2017).  
Salah satu faktor penentu kepuasan keuangan seseorang yaitu perilaku 
keuangannya. (Falahati et al., 2012) mengatakan bahwa penelitian mengenai 
kepuasan keuangan telah mengungkapkan bahwa perilaku keuangan berkontribusi 
besar pada kepuasan maupun ketidakpuasan seseorang terhadap situasi 
keuangannya. Perilaku keuangan merupakan sikap maupun perilaku seseorang 
dalam menggunakan dan megelola keuangannya. Kepuasan keuangan seseorang 
cenderung akan meningkat sedikit demi sedikit saat ia menerapkan perilaku 
keuangan yang positif (Coşkuner, 2016). Ketika seseorang memutuskan untuk 
menggunakan uang sesuai dengan keinginannya maka hal tersebut dapat memicu 
timbulnya kepuasan keuangan. Perilaku keuangan dikaitkan dengan tanggung 





keuangan seseorang dapat dilihat dari seberapa baik dia mengelola uang tunai, 
hutang, tabungan dan pengeluaran lainnya (Hasibuan et al., 2018). Ini berarti, bagi 
orang yang mampu megelola keuangannya dengan baik, maka akan mengarah 
pada perilaku keuangan yang positif,. Sebaliknya, jika orang tidak pandai 
mengelola keuangannya maka akan mengarah ke perilaku keuangan yang negatif 
dan berujung pada risiko kesulitan keuangan.  
Sama halnya dengan tingkat kepuasan keuangan, perilaku keuangan setiap 
individu pun berbeda-beda, mulai dari kalangan pekerja, mahasiswa, ibu rumah 
tangga, public figure, pejabat dan lain sebagainya. Hal tersebut disebabkan oleh 
beberapa faktor seperti perilaku individu itu sendiri, pendapatan, usia, kontrol diri, 
literasi keuangan, dan masih banyak faktor lainnya. Pendapatan merupakan salah 
satu faktor yang paling mempengaruhi perilaku keuangan seseorang, misalnya 
dengan pendapatan yang tergolong besar seseorang mungkin saja bisa bersikap 
berlebihan membelanjakan uangnya untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan 
keinginannya. Begitupun sebaliknya, dengan pendapatan yang rendah, seseorang 
mungkin akan bersikap lebih hemat, dan lebih memperkirakan agar 
pendapatannya dapat memenuhi kebutuhannya dan disisihkan untuk keperluan 
yang mungkin timbul secara tiba-tiba. Faktor berpengaruh lainnya yaitu kontorl 
diri (self control) dan literasi keuangan.  
(Huston, 2010) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa beberapa hal 
yang mempengaruhi perilaku keuangan dan kesejahteraan keuangan yaitu bias 
perilaku kognitif, keluarga, teman sebaya, ekonomi, masyarakat dan kelembagaan, 





(kontrol diri) penting untuk dimiliki oleh setiap individu yang hidup saling 
bergantungan dan menyesuaikan antara satu dan lainnya, salah satu hal yang 
berperan penting dalam penyesuaian diri yakni kontrol diri, Individu yang 
memiliki kontrol diri kurang baik cenderung mrnunjukkan perilaku yang 
menyimpang, lebih jelasnya  ia tidak mampu untuk mengatur dan mengarahkan 
perilaku utamanya, tidak mampu menginterpretasikan stimulus yang ia hadapi ke 
dalam perilaku utamanya, dan juga tidak mampu untuk bertindak tepat hingga 
akhirnya mengarah pada perilaku yang agresif (Marsela & Supriatna, 2019). 
Dalam penelitian tersebut, juga mengatakan bahwa kontrol diri sangat penting 
bagi individu untuk memenuhi tuntutan pemenuhan kebutuhan hidup dengan baik 
san sesuai dengan yang diharapkan, baik itu kebutuhan yang paling dasar hingga 
kebutuhan puncak individu tersebut.  
Individu dengan pengendalian diri yang baik menunjukkan perilaku 
keuangan yang baik pula serta ia mampu menjaga sumber keuangannya dengan 
baik (Kiyosaki, 2012). Tentu saja kontrol diri berperan penting dalam perilaku 
keuangan seseorang, sebab kontrol diri sebagai salah satu faktor penentu seperti 
apa tindakan atau perilaku kauangan seseorang. (Statman, 2008a) dalam (Irfandi, 
2020) mengemukakan bahwa kontrol diri  merupakan variabel penting yang 
tergolong dalam faktor psikologi individu yang dapat mempengaruhi tindakan 
seseorang dalam pengambilan keputusan. Kontrol diri mempengaruhi perilaku 
keuangan dari semua tipe pelaku ekonomi (Younas et al., 2019). 
Kontrol diri dimanifestasikan sebagai kemampuan untuk menghentikan 





2002) dalam (Fujita et al., 2006). Dalam hal ini, kontrol diri yaitu kemampuan 
seseorang untuk mengendalikan diri atau mengatur kapan bisa menggunakan uang 
dan kapan harus menahan diri untuk menggunakan uang. Semakin seseorang 
mengendalikan diri maka semakin mampu orang tersebut untuk mengelola 
keuangan dan perilaku keuangannya. “Individu yang memiliki kontrol diri yang 
tinggi, akan mampu mengatur dan membimbing perilakunya” (Nasihah & 
Listiadi, 2019). Gozali (2018) Berpendapat bahwa jika seseorang memiliki 
kontrol diri yang baik, akan mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangannya 
karena hal tersebut dapat membuat seseorang untuk lebih memperhatikan 
tindakan yang akan ia lakukan dan efek setelah melakukannya sehingga orang 
tersebut akan berfikir ulang terlebih dahulu. Dapat pula dikatakan bahwa kontrol 
diri merupakan kemampuan seseorang untuk berpikir lebih dalam sebelum 
melakukan sesuatu, memikirkan apa yang akan timbul jika tidak melakukannya, 
memikirkan apa yang timbul jika melakukannya, dan memikirkan dampak atas 
apa yang dilakukannya. Singkatnya, lebih memikirkan mengenai sebab akibat atas 
apa yang akan dilakukan tersebut. Sejalan dengan pendapat (Ida & DWINTA, 
2010) bahwa kontrol diri merupakan keadaan ketika seseorang 
mempertimbangkan faktor apa saja yang dapat mempengaruhi suatu kejadian serta 
efek yang diakibatkan oleh kejadian tersebut. Bagi individu yang mampu 
mengontrol diri dengan baik, kemungkinan mampu mengelola keuangannya, 
terlebih lagi jika orang tersebut memiliki literasi keuangan yang baik, maka ia 





Banyak orang yang mengartikan literasi keuangan sebagai pengetahuan 
mengenai keuangan. (Hasibuan et al., 2018) juga mengatakan bahwa literasi 
keuangan adalah pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang yang bermanfaat bagi 
pengelolaan keuangan individu tersebut. Ini berarti, literasi keuangan meliputi 
bagaimana seseorang mampu memposisikan kebutuhan dan keinginan dalam 
pengelolaan keuangannya sehingga hal tersebut dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan saat pengambilan keputusan keuangan.  Tindakan setelah 
pengambilan keputusan keuangan ini merupakan gambaran mengenai perilaku 
keuangan seseorang. Jadi, literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap perilaku 
keuangan, semakin orang tersebut memiliki literasi keuangan yang mumpuni, 
maka semakin besar kemungkinan ia mampu dalam pengelolaan keuangan, dan 
kemudian searah dengan perilaku keuangannya. Orang yang memiliki literasi 
keuangan yang baik akan mempengaruhi perilaku keuangan individu kearah 
positif, tagihan yang dibayar setiap waktu, memiliki tabungan dan investasi, dan 
juga kemampuan untuk mengelola kartu kredit dengan bijak (Lusardi et al., 2010). 
Dalam penelitian (Chen & Volpe, 1998) menunjukkan bahwa siswa yang 
memiliki literasi keuangan rendah cenderung mengambil keputusan keuangan 
yang salah daripada siswa dengan literasi keuangan yang tinggi. Hal yang 
ditekankan dalam literasi keuangan yaitu pentingnya penerapan pengetahuan dan 
keterampilan dalam bidang keuangan untuk mengambil keputusan keuangan. 
(Shim et al., 2010) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 





keuangan serta pengalaman keuangan individu. begitupun dengan perilaku 
keuangannya yang kemudian dapat memicu timbulnya kepuasan keuangan.  
Grafik 1.1 
Persentase Literasi dan Inklusi Keuangan Masyarakat Indonesia  
Berdasarkan Provinsi  
 
 Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (2019) 
 
Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat fenomena yang terjadi di indonesia 
, yaitu indeks literasi keuangan masyarakat indonesia mencapai 38,03% , ini 
berarti terjadi peningkatan sebesar 8,33%  dibandingkan indeks literasi keuangan 
pada tahun 2016 yaitu 29,7%. Khususnya provinsi sulawesi selatan meskipun 
masih dibawah angka nasional, tingkat literasi keuangan mengalami peningkatan. 
Pada tahun 2016 mencapai 28,4% dan di tahun 2019 meningkat sebesar 4,06% 





masih ada sekitar 67,54% masyarakat sulawesi selatan yang belum memahami 
betul mengenai literasi keuangan. 
Menurut pendapat peneliti, dengan tingkat literasi keuangan masyarakat 
sulawesi selatan yang masih tergolong rendah dan dibawah indeks nasional, 
masyarakat cenderung berperilaku konsumtif, dan masih belum mampu 
mengontrol diri serta mengelola keuangannya dengan baik. Selain itu, dari jumlah 
keseluruhan data tingkat literasi keuangan masyarakat sulawesi selatan tersebut 
didalamnya termasuk pekerja yang bekerja di Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
Dalam penelitian (Hardina, 2019), ia mengemukakan fenomena bahwa umumnya, 
kecapakapan keuangan masyarakat di Kota Makassar, tergolong rendah dan buruk 
dalam pengelolaan keungan terkait rendahnya tingkat literasi keuangan meliputi 
kurangnya kontrol atas keuangan pribadi, dan keseringan melakukan pengeluaran 
yang diluar dari rencana akibat tidak memiliki kebiasaan untuk menyusun rencana 
keuangan. Dalam penelitian tersebut juga menjelaskan mengenai Masyarakat yang 
memiliki dana dari pemasukan tetap seperti gaji (dalam hal ini pekerja/karyawan) 
maupun pendapatan lainnya, sekitar 10% digunakan untuk melakukan aktivitas 
bersenang-senang seperti hangout dan sebagainya.  
Berdasarkan pengamatan peneliti mengenai fenomena diatas,  Pekerja di 
Kota Makassar perlu untuk mengontrol diri dan mengelola keuangan dengan baik 
agar mampu mengambil keputusan keuangan yang tepat, serta untuk perilaku 
keuangan sebaiknya lebih memperhatikan skala prioritas agar mampu untuk 
mencapai kepuasan keuangan, karena kepuasan keuangan dipicu oleh faktor-





yang diinginkan serta pengaturan/pengelolaan keuangan (Xiao, 2015; Xiao & 
Porto, 2017b).  Sedangkan pengelolaan keuangan yang baik akan sejalan dengan 
perilaku keuangan individu (Andarsari & Ningtyas, 2019), dan perilaku keuangan 
individu dipengaruhi oleh berbagai macam faktor diantaranya self control dan 
literasi keuangan (Huston, 2010). 
Dalam penelitian ini, akan meneliti lebih lanjut megenai pengaruh self 
control (kontrol diri) dan literasi keuangan terhadap financial satisfaction 
(kepuasan keuangan) dengan financial behavior (perilaku keuangan) sebagai 
variabel intervening yang dikhususkan pada pekerja di Kota Makassar, berbagai 
penelitian sebelumnya, dapat  dilihat bahwa kepuasan keuangan merupakan hal 
yang ingin dicapai oleh siapa saja. Maka dari itu penelitian ini mengangkat judul : 
“Pengaruh Self Control dan Literasi Keuangan terhadap Financial 
Satisfaction dengan Financial Behavior Sebagai Variabel Intervening Pada 
Pekerja Kota Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Melihat kondisi sekarang ini, dengan diwajibkannya seluruh masyarakat 
untuk mematuhi peraturan protokol kesehatan yang telah ditetapkan, membuat 
masyarakat termasuk para pekerja harus lebih memperhatikan lagi kondisi 
keuangan mereka. Meskipun ada batasan-batasan serta peraturan yang 
diberlakukan oleh pemerintah,mereka harus tetap bisa mengendalikan keuangan 
mereka agar terhindar dari kesulitan keuangan. Dalam hal ini tentu saja literasi 
keuangan dan kontrol diri sangat berpengaruh dalam pengelolaan keuangan para 





mengambil keputusan keuangan serta perilaku keuangan dengan bijak agar tetap 
dapat mencapai tingkat kepuasan keuangan. Berdasarkan latar belakang diatas, 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah self control berpengaruh terhadap financial satisfaction? 
2. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap financial satisfaction? 
3. Apakah self control berpengaruh terhadap financial behavior? 
4. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap financial behavior? 
5. Apakah financial behavior berpengaruh terhadap financial satisfaction? 
6. Apakah financial behavior memediasi pengaruh antara self control 
terhadap financial satisfaction? 
7. Apakah financial behavior memediasi pengaruh antara literasi keuangan 
terhadap financial satisfaction? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis disebut juga sebagai anggapan dasar yang merupakan jawaban 
sementara. Dengan demikian, hipotesis berdasarkan rumusan masalah diatas 
adalah sebagai berikut : 
1. Pengaruh Self Control terhadap Financial Satisfaction 
Self control dapat dilihat dari sejauh mana seseorang mampu megontrol 
diri atas hal yang ingin dilakukan atau keputusan yang akan diambil. Kontrol diri 
merupakan variabel penting yang termasuk dalam faktor psikologi seseorang yang 






Penelitian Younas et al., (2019) menemukan bahwa kontrol diri 
berpengaruh positif terhadap kesejahteraan finansial . Dalam penelitian tersebut 
juga dikemukakan bahwa kesejahteraan finansial merupakan tujuan yang harus 
dipenuhi melalui kontrol diri untuk hidup sehat dan kaya secara emosional dan 
finansial, serta untuk kehidupan yang kuat, Berdasarkan beberapa teori dan 
penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut : 
H1 : Self control berpengaruh positif terhadap financial satisfaction 
2. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Financial Satisfaction 
Literasi keuangan dikenal sebagai pengetahuan keuangan, yang sangat 
berpengaruh  dalam pengelolaan keuangan. Literasi keuangan sangat penting bagi 
tenaga kerja muda untuk mengendalikan kebiasaan mereka dalam hal berbelanja, 
untuk mengurangi risiko krisis keuangan saat menghadapi masa pensiun serta 
untuk mempersiapkan jika menghadapi keadaan yang tidak pasti (Ahmad et al., 
2017).  
Literasi keuangan berpengaruh terhadap kepuasan keuangan. Dalam 
Penelitian yang dilakukan oleh (Younas et al., 2019) menemukan bahwa literasi 
keuangan berpengaruh langsung dan signifikan terhadap kesejahteaan keuangan. 
Berdasarkan beberapa teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang 
diajukan sebagai berikut: 
H2 : Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap financial satisfaction 
3. Pengaruh Self Control terhadap Financial Behavior 
Dalam perihal keuangan, kontrol diri penting bagi seseorang untuk 





harus menahan diri untuk tidak menggunakan uang untuk hal yang tidak begitu 
penting. Sebagaimana kontrol diri dimanifestasikan sebagai kemampuan untuk 
menghentikan kebiasaan buruk, menahan godaan, dan mengatasi impuls pertama 
(Baumeister, 2002).  
Dalam temuan (Strömbäck et al., 2017), Self control berpengaruh positif 
terhadap financial behavior. Ia mengemukakan bahwa orang yang memiliki 
pengendalian diri yang lebih baik mungkin akan meyimpan uang dari setiap gaji 
mereka, memiliki perilaku kauangan umum yang lebih baik, merasa tidak terlalu 
khawatir degan masalah keuangan, dan juga merasa aman dalam situasi keuangan 
mereka saat ini dan di masa depan. “Individu yang memiliki kontrol diri yang 
tinggi, akan mampu mengatur dan membimbing perilakunya” (Nasihah & 
Listiadi, 2019). Berdasarkan beberapa teori dan penelitian terdahulu, maka 
hipotesis yang diajukan sebagai berikut : 
H3 : Self control berpengaruh positif terhadap financial behavior 
4. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Financial Behavior 
Literasi keuangan adalah sebuah keharusan bagi setiap orang agar ia 
terhindar dari masalah keuangan, sebab masalah keuangan seringkali muncul 
akibat kurangnya pemahaman tentang pengetahuan keuangan serta kebiasaan 
pengaturan keuangan yang kurang baik (Hamdani, 2018). Jika seseorang dengan 
literasi keuangan yang baik, maka maka kemungkinan orang tersebut mampu 
mengelola keuangannya dengan baik. Semakin besar literasi keuangan seseorang, 





Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Herawati, 2015), ia mengemukakan 
bahwa Literasi keuangan berkontribusi positif dan signifikan untuk perilaku  
keuangan. Pengelolaan keuangan individu begitu erat kaitannya dengan 
kemampuan dan pengetahuan individu tersebut mengenai konsep-konsep dalam 
literasi keuangan, oleh karena itu hampir semua aspek yang berkaitan dengan 
perencanaan dan pengeluaran termasuk perilaku keuangan individu dipengaruhi 
oleh literasi keuangan (Herawati et al., 2018). Berdasarkan beberapa teori dan 
penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut : 
H4 : Literasi keuangan bepengaruh positif terhadap financial behavior 
5. Pengaruh Financial Behavior terhadap Financial Satisfaction 
Seseorang yang memiliki perilaku keuangan (financial behavior) yang 
bertanggung jawab cenderung efektif dalam penggunaan uang, seperti dalam hal 
menghasilkan uang, pengelolaan dan pengendalian pengeluaran, investasi, serta 
membayar biaya konsumsi tepat waktu (Hasibuan et al., 2018). Jika seseorang 
berhasil mencapai keinginan finansialnya dengan baik seperti menghasilkan uang, 
berinvestasi dan lain-lain maka seseorang akan mencapai kepuasan keuangan . 
Dalam penelitian (Falahati et al., 2012), ditemukan bahwa perilaku 
keuangan berpengaruh positif terhadap kepuasan keuangan,  Selain itu 
dikemukakan pula bahwa penelitian yang terkait dengan kepuasan keuangan 
(financial satisfaction) mengungkapkan bahwa perilaku keuangan (financial 
behavior) memiliki kontribusi besar terhadap kepuasan maupun ketidakpuasan 
dengan situasi keuangan. Berdasarkan beberapa teori dan penelitian terdahulu, 





H5 : Financial behavior berpengaruh positif terhadap financial satisfaction 
6. Pengaruh Self Control terhadap Financial Satisfaction melalui Financial 
Behavior. 
Kontrol diri (self control) dan perilaku keuangan (financial behavior) 
sangat berpengaruh pada kepuasan keuangan (financial satisfaction). Dengan 
adanya kontrol diri yang baik maka akan memicu individu untuk menunjukkan 
perilaku keuangan yang baik pula sehingga besar kemungkinan individu tersebut 
untuk mencapai kepuasan keuangan (financial satisfaction). Dalam penelitian 
(Younas et al., 2019), menemukan bahwa pengendalian diri mempengaruhi 
kesejahteraan keuangan melalui perilaku keuangan. Berdasarkan beberapa teori 
dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
H6 : Financial behavior memediasi pengaruh self control terhadap financial 
satisfaction. 
7. Pengaruh literasi keuangan terhadap Financial Satisfaction melalui 
Financial Behavior. 
Literasi keuangan dan perilaku keuangan (financial behavior) sangat 
berpengaruh pada kepuasan keuangan (financial satisfaction). Dengan adanya 
literasi keuangan yang mumpuni akan memicu individu untuk menunjukkan 
perilaku keuangan yang baik sehingga besar kemungkinan individu tersebut untuk 
mencapai kepuasan keuangan (financial satisfaction). Dalam penelitian (Younas 
et al., 2019), menemukan bahwa literasi keuangan mempengaruhi kesejahteraan 
keuangan melalui perilaku keuangan. Berdasarkan beberapa teori dan penelitian 





H7 : Financial behavior memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap financial 
satisfaction 
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
Definisi operasional variabel adalah penentuan sifat atau karakteristik yang 
akan dikaji sehingga menjadi  variabel  yang dapat diukur. Menurut (Lembang, 
2010), definisi operasional variabel merupakan definisi yang diberikan pada suatu 
variabel dengan memberi arti atau menspesifikkan kegiatan, dalam artian 
membenarkan suatu operational yang diperlukan untuk mengukur variabel 
tersebut. Beberapa  varibel dalam peneitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Variabel Independen (X)  
Variabel independent atau variabel yang dinotasikan dengan “X” (Variabel 
X) merupakan variabel bebas yang sifatnya memengaruhi atau menjadi penyebab 
timbulnya variabel dependen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 
independen yaitu self control dan literasi keuangan. 
a. Self Control (X1) 
Kontrol diri (self control) erat kaitannya dengan bagaimana individu 
mengendalikan emosi dan dorongan yang terdapat dalam dirinya (Ardiana, 2017). 
Dalam penelitiannya, (Sumiarni, 2019) mengungkapkan bahwa kontrol diri 
diartikan dengan bagaimana seseorang memiliki kemampuan untuk berhati-hati 
dalam penggunaan uang dan terhindar dari perilaku konsumtif dengan 
mempertimbangkan terlebih dahulu sebelum melakukan pembelian agar uang 
yang mereka miliki dapat digunakan sebagaimana mestinya. Kontrol diri adalah 





dilakukan. (Strömbäck et al., 2017) mengemukakan bahwa kontrol diri merupakan 
kemampuan seseorang dalam mengendalikan dirinya saat ini untuk masa 
depannya. Adapun indikator pengukuran self control dalam penelitian ini 
mengacu pada penelitian (Nofsinger, 2005) berdasarkan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh (Sriwidodo, 2015)  sebagai berikut : 
1. Niat untuk melakukan penghematan 
2. Rasa tidak nyaman akan pengeluaran yang tidak penting 
3. Inisiatif simpanan untuk pengeluaran tak terduga 
b. Literasi Keuangan 
Literasi keuangan merupakan sebuah ukuran tentang sejauh mana individu 
dapat memahami konsep utama mengenai keuangan,mempunyai kemampuan dan 
percaya diri dalam pengelolaan keuangan pribadinya melalui pengambilan 
keputusan jangka pendek yang tepat serta perencanaan jangka Panjang dan 
keuangan yang sehat sembari memperhatikan kondisi ekonomi dan peristiwa 
kehidupan yang berubah-ubah (Remund, 2010). Sejalan dengan pendapat 
(Huston, 2010), yang mengatakan bahwa terdapat  dimensi aplikasi tambahan 
pada literasi keuangan, yang mengandung arti bahwa individu seharusnya mampu 
dan percaya diri akan pengetahuan keuangan yang ia miliki dalam menentukan 
keputusan keuangannya. Selain itu, ia juga mengatakan bahwa literasi keuangan 
adalah salah satu komponen dari sumber daya manusia yang bisa berguna dalam 
aktivitas keuangan agar dapat meningkatkan utilitas seumur hidup yang 
diharapkan dari konsumsi (perilaku yang meningkatkan kesejahteraan keuangan). 





agar ia bisa merencanakan dan mengelola keuangannya dengan baik agar mereka 
mampu untuk mencapai kesejahteraan. Adapun indikator pengukuran literasi 
keuangan dalam penelitian ini mengacu pada review literatur selama decade 
terakhir seperti yang dijelaskan dalam (Huston, 2010) sebagai berikut : 




2. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen atau variabel yang dinotasikan dengan “Y” (Variabel 
Y) merupakan variabel terikat yang sifatnya dipengaruhi atau disebabkan oleh 
variabel independen. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel dependen yaitu 
Financial satisfaction. Financial Satisfaction (Kepuasan keuangan) berkaita 
dengan keuangan yang objektif, yaitu pendapatan, kekayaan, serta kebutuhan 
finansial yang dirasakan oleh individu, dan mungkin dapat dilihat dalam tingkat 
hutang yang terakumulasi untuk memenuhi kebutuhan tersebut (Plagnol, 2011). 
Kepuasan keuangan merupakan ukuran subjektif dari kesejahteraan keuangan 
individu, hal tersebut dapat menunjukkan bagaimana tingkat kepuasan individu 
terhadap situasi keuangan mereka dalam berbagai aspek (Sahi, 2013b). Kepuasan 
keuangan dapat dilihat dari tingkah laku individu terkait bagaimana pengelolaan 
pendapatan mereka untuk memenuhi kebutuhan finansial, kebutuhan finansial 
dikatakan terpenuhi jika kebutuhan konsumsi jangka pendek maupun jangka 





indikator pengukuran financial satisfaction dalam penelitian ini mengacu pada 
penelitian (Hira & Mugenda, 1998) sebagai berikut 
a. Manfaat investasi aset dan tabungan 
b. Kemampuan kebutuhan pendidikan 
c. Kemampuan memenuhi tujuan jangka Panjang 
d. Manfaat investasi dana emergensi 
3. Variabel Intervening (Z) 
Variabel intervening atau variabel yang dinotasikan dengan huruf “Z” 
(Variabel Z) adalah variabel yang secara tidak langsung mempengaruhi hubungan 
antara variabel independent (X) terhadap variabel dependen (Y). Variabel 
intervening dalam penelitian ini adalah Financial Behavior. Financial behavior 
(perilaku keuangan) diartikan sebagai perilaku manusia yang relevan terhadap 
manajemen keuangan., perilaku keuangan meliputi uang tunai, kredit, dan 
perilaku menabung (Xiao, 2008). (Hasibuan et al., 2018) mendefinisikan Perilaku 
keuangan sebagai seberapa baik rumah tangga ataupun individu  dalam 
pengelolaan sumber daya keuangan mereka seperti perencanaan anggaran 
tabungan, asuransi dan investasi. (Britt et al., 2012) mengatakan bahwa perilaku 
keuangan individu mengacu pada teknik manajemen keuangan yang mereka 
terapkan. Perilaku keuangan mengarah kepada bagaimana individu menangani 
pendapatan dan situasi keuangannya, yaitu bagaimana orientasi individu dalam 
menghadapi masalah keungan sehari-hari (Loix et al., 2005). Adapun indikator 
pengukuran perilaku keuangan dalam penelitian ini mengacu pada penelitian 





a. Membayar tagihan tepat waktu 
b. Membuat anggaran pengeluaran 
c. Tabungan 
d. Menyediakan dana untuk keperluan tak terduga 
E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu  digunakan sebagai gambaran dan perbandingan untuk 
penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, penelitian terdahulu juga digunakan 
sebagai dasar yang mendukung atas dilakukannya penelitian ini.  
Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu 
No. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 









Semakin tinggi literasi 
keuangan seseorang, maka  akan 
semakin baik dan bijak perilaku 
keuangan mereka. 
2. Waqar Younas, 

















Pengendalian diri yang lebih 
baik dan literasi keuangan 
mengarah pada kesejahteraan 
keuangan yang lebih baik. 
Pengendalian diri dan literasi 
keuangan mempengaruhi 
kesejahteraan keuangan melalui 
perilaku keuangan. 
3. Nyoman Trisna 
herawati, I Made 




Literasi keuangan, kepercayaan 
kemampuan keuangan, dan 










Students in Bali 
berpengaruh langsung terhadap 
perilaku keuangan siswa 
4. Beby Kendida 
Hasibuan, Walad 











Dengan literasi keuangan yang 
baik akan membentuk perilaku 
keuangan yang baik pula, 















Orang yang memiliki 
pengendalian diri yang baik 
cenderung menghemat gaji yang 
telah dipeoleh dan memiliki 
perilaku keuangan yang lebih 
baik. 














Literasi keuangan memiliki 
hubungan positif dengan 
kepuasan keuangan dan perilaku 
keuangan memoderasi 
hubungan antara literasi 
keuangan dan kepuasan 
keuangan. Literasi keuangan 
merupakan faktor penting yang 
dapat meningkatkan kepuasan 
keuangan. 







F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan pokok permasalahan diatas, maka tujuan dan kegunaan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui apakah self control mempengaruhi financial satisfaction 
pada pekerja Kota Makassar 
b. Untuk mengeahui apakah literasi keuangan mempengaruhi financial 
satisfaction pada pekerja Kota Makassar 
c. Untuk mengetahui apakah self control mempengaruhi financial behavior  
pada pekerja Kota Makassar. 
d. Untuk mengetahui apakah literasi keuangan mempengaruhi financial 
behavior  pada pekerja Kota Makassar. 
e. Untuk mengetahui apakah financial behavior mempengaruhi financial 
satisfaction pada pekerja Kota Makassar 
f. Untuk mengetahui apakah financial behavior memediasi pengaruh self 
control terhadap financial satisfaction pada pekerja Kota Makassar. 
g. Untuk mengetahui apakah financial behavior memediasi pengaruh literasi 
keuangan terhadap financial satisfaction pada pekerja Kota Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak terkait, baik itu 







a. Kegunaan Bagi Peneliti 
Adapun kegunaan penelitian ini bagi peneliti yakni untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh antara self control dan literasi keuangan terhadap 
financial satisfaction dengan financial behavior sebagai variabel intervening, 
serta diharapkan dapat menambah wawasan peneliti terhadap pentingnya untuk 
paham mengenai self control, literasi keuangan dan financial behavior dan 
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Kegunaan Bagi Masyarakat 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan agar masyarakat mampu untuk 
memahami  pentingnya self control, literasi keuangan, dan financial behavior 
dalam pengambilan keputusan keuangan di kehidupan sehari-hari sehingga 
masyarakat mudah untuk mencapai kepuasan keuangan dan terhindar dari risiko 
defisit keuangan serta masalah keuangan lainnya. 
c. Kegunaan Bagi Akademisi 
Penelitian ini agar kiranya dapat meningkatkan pemahaman mengenai self 
control, literasi keuangan, financial behavior dan hubungannya dengan financial 
satisfaction. 
d. Kegunaan Bagi Penelitian Lanjutan 
Agar penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan perbandingan 








G. Sistematika Penulisan 
1. BAB I (PENDAHULUAN), memuat latar belakang masalaah, rumusan 
masalah, hipotesis, definisi operasional variabel, kajian pustaka, tujuan 
dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan dalam penelitian ini. 
2. BAB II (TINJAUAN PUSTAKA), memaparkan teori yang dapat 
digunakan dalam menganalisis hasil penelitian dan kerangka pemikiran. 
3. BAB III (METODOLOGI PENELITIAN), memuat bagaimana proses 
penelitian mulai dari jenis dan lokasi penelitian, pendekatan penelitian, 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 









A. Behavioral Finance 
Dibalik pengambilan keputusan, ada dampak dan risiko yang harus selalu 
dipertimbangkan dengan teliti. Pengambilan keputusan merupakan hal yang 
sangat penting untuk diperhatikan oleh setiap individu. Sebab, dalam pengambilan 
keputusan, individu terkadang berperilaku secara tidak rasional. Oleh karenanya 
Behavioral Finance memiliki kaitan yang erat dengan pengambian keputusan 
keuangan.  Behavioral Finance merupakan teori yang tergolong masih baru tetapi 
mengalami perkembangan pesat dalam perkembangan pengetahuan behavioral 
pada bidang keuangan, teori ini timbul dari tidak adanya faktor psikologis dalam 
memahami perilaku (Parmitasari, Hamzah, et al., 2018). Behavioral Finance 
mencoba untuk memberikan gambaran serta meningkatkan pengetahuan 
seseorang tentang kemampuan masalah kognitif dan reaksi emosional yang 
mempengaruhi keputusan dan penilaian keuangan (Filbeck et al., 2017). 
Behavioral Finance mencoba untuk menjelaskan dan meningkatkan pemahaman 
mengenai pola penalaran investor, juga proses emosional yang ikut terlibat dan 
sejauh mana ia mempengaruhi proses pengambilan keputusan. Menurut (Phan & 
Zhou, 2014), Behavioral Finance merupakan teori yang menerapkan kaidah 
psikologi dalam bidang keuangan serta menjadi pelengkap dari teori standar 






Pada dasarnya, Behavioral Finance berusaha untuk menjelaskan tentang 
apa, mengapa, serta bagaimana investasi dan keuangan dari perspektif manusia 
(Ricciardi & Simon, 2000).  (Shefrin, 2000) mengemukakan Behavioral Finance  
sebagai interaksi antara psikologi dengan tindakan finansial dan kinerja para 
praktisi (semua jenis/ kategori investor). (De Bondt et al., 2008) mengungkapkan 
bahwa Behavioral Finance meupakan studi mengenai keputusan keuangan dalam 
rumah tangga, pasar, dan organisasi. Behavioral Finance mencerminkan model 
perilaku manusia yang berbeda dan dibangun dari komponen teori prospek yang 
berbeda, kesalahan kognitif, masalah pengendalian diri, serta rasa sakit dan 
penyesalan. Behavioral Finance  memperluas domain keuangan di luar dari 
portofolio, harga asset, serta efisiensi pasar dan siap untk melanjutkan ekspansi 
tersebut sambal mengikuti kekakuan ilmiah yang diperkenalkan oleh standar 
keuangan (Statman, 2014). Jordan dan Miller (2008) mempelajari Behavioral 
Finance melalui sikap dan emosi individu dalam proses pengambilan keputusan 
investasi dan harga pasar.  
Menurut Pompian (2006) Behavioral Finance dibagi menjadi Macro 
Behavioral Finance dan Micro Behavioral Finance. Macro Behavioral Finance 
menggambarkan anomaly hipotesis pasar efisien yang dapat dijelaskan oleh 
model perilaku individu, sedangkan Micro Behavioral Finance mengenali 
perilaku dan penyimpangan investor. Behavioral Finance berusaha untuk 
melengkapi teori keuangan standar yang memperkenalkan dimensi psikologis 
dalam proses membuat keputusan (Ritter, 2003). Bodie et al., (2007) 





pasar yang berfokus pada potensi intervensi faktor psikologis ke dalam perilaku 
investor. Selanjutnya, (Baker & R Nofsinger, 2010) mengungkapkan bahwa 
penelitian mengenai Behavioral Finance fokus pada menemukan, memahami, 
serta mendokumentasikan perilaku investor dan manajer, dan juga pengaruhnya 
terhadap pasar. Menurut mereka,  Behavioral Finance tidak hanya menjelaskan 
tentang bagaimana individu membuat keputusan keuangan dan bagaimana fungsi 
pasar,tapi juga menjelaskanmengenai cara memperbaikinya. Dalam penelitian 
tersebut, dijelaskan pula mengenai empat tema utama yaitu : 
1. Heuristics 
Heuristics merupakan alat untuk mereduksi sumber daya kognitif yang 
diperlukan untuk menemukan solusi dari semua masalah. Hal tersebut merupakan 
jalan pintas mental yang menyederhanakan metode kompleks yang biasanya 
diperlukan untuk membuat penilaian. pembuat keputusan seringkali menghadapi 
serangkaian pilihan dengan ketidakpastian yang luas dan kemampuan yang 
terbatas untuk mengukur kemungkinan hasilnya. 
2. Framing 
Persepsi individu tentang pilihan yang mereka miliki sangat dipengaruhi 
oleh bagaimana pilihan tersebut dibingkai. Dengan kata lain, individu terbiasa 
membuat pilihan yang berbeda ketika pertanyaannya dibingkai dengan cara yang 
berbeda, walaupun fakta obyektif tetap konstan. Psikolog menyebut perilaku ini 
sebagai ketergantungan bingkai. Misalnyaseperti yang ditunjukkan oleh Choi et 
al., (2004) bahwa piihan dana pensiun dangan bergantung pada pilihan dan 





tentang pembigkaian keputusan penting sedemikian rupa untuk mendorong kea 
rah pilihan yang lebih baik (Thaler & Sunstein, 2008). 
3. Emotions 
Emosi dan alam bawah sadar manusia universal terkait kebutuhan, fantasi, 
dan ketakutan memberikan banyak dorongan terhadap keputusan individu, Cara 
yang halus dan rumit dari perasaan individu menentukan pengaruh realitas psikis 
akan pertimbangan investasi dan mungkin menjelaskan bagaimana pasar break 
down secara berkala. 
4. Market Impact 
Kesalahan kognitif dan bias individu maupun kelompok mempengaruhi 
pasar dan harga pasar. Standard Finance berpendapat bahwa kesalahan investor 
tidak akan mempengaruhi harga pasar karena ketika harga menyimpang dari nilai 
fundamental, pedangang rasional akan mengeksploitasi kesalahan harga untuk 
keuntungan mereka sendiri. Naamun, seringkali mereka memiliki dorongan untuk 
berdagang dengan tren yang menyebabkan kesalahan harga. Dengan demikian, hal 
ini membuka kemungkinan bahwa kesalahan kognitif investor yang berkorelasi 
dapat mempengaruhi harga pasar. 
(Xiao, 2008) mengungkapkan bahwa penerpan teori perilaku keuangan 
memiliki tujuan yaitu untuk meningkatkan pendidikan dan kesejahteraan 
keuangan. Sekjalan dengan pendapat (Kim & Nofsinger, 2008)  yang 
mengungkapkan bahwa perilaku keuangan memiliki kontribusi terhadap 






B. Subjective Well-Being Theory 
Dalam kehidupan, setiap individu tentu saja menginginkan kesejahteraan. 
Individu akan merasa sejahtera apabila ia telah memenuhi standar kehidupan yang 
ia buat sendiri, baik itu dari segi kesehatan, , keuangan, cita-cita, harapan, dan lain 
sebagainya. Tidak sedikit penelitian yang mengartikan kesejahteraan sebagai 
kebahagiaan. (Veenhoven, 1991) mengemukakan bahwa kebahagiaan ialah sejauh 
mana individu menilai kualitas hidupnya secara keseluruhan dengan baik. Dengan 
kata lain, seberapa baik ia menyukai kehidupan yang ia jalani. Dengan demikian, 
kebahagiaan bisa juga disebut sebagai kepuasan hidup. Sedangkan Pasha (2008) 
mengatakan bahwa kebahagiaan merupakan seni atau dapat dikatakan juga 
sebagai kemampuan seseorang untuk menikmati apa saja yang ada pada dirinya 
atau apa yang ia miliki. 
Subjective well-being diperkenalkan pada tahun 1967 oleh Warner Wilson  
dalam mengungkapkan korelasi kebahagiaan yang diakui, Saat itu, Subjective 
well-being theory banyak dikaitkan dengan faktor demografis individu serta 
kontribusinya dalam Subjective well-being (Parmitasari, Hamzah, et al., 2018). 
Teori ini menyangkut evaluasi atau penilaian seseorang terhadap dirinya atau 
terhadap kehidupannya. Penilaian ini bisa dari segi kognitif seperti menyatakan 
kepuasan terhadap pernikahan seseorang, pekerjaan, juga kehidupan. dan bisa 
juga dalam hal pengaruh yang berkelanjutan seperti adanya emosi individu yang 
positif maupun negatif, seperti rasa senang, ceria, sedih, marah, takut, dan lain 
sebagainya.  Subjective well-being diwujudkan oleh individu yang memiliki rasa 





individu yang tempramen kemudian tenggelam dalam aktivitas yang menarik dan 
menyenangkan, serta hubungaan sosial yang positif (E. Diener et al., 1998). 
Adapun teori mengenai subjective well-being yang dikutip dalam (E. 
Diener, 2009) dikemukakan oleh para ahli yang berkorelasi dalam penelitian yang 
dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Telic Theory 
Dalam Telic Theory dijelaskan bahwa suatu keadaan dimana tercapainya 
tujuan atau kebutuhan akan memperoleh kebahagiaan yang merupakan bagian dari 
subjective well-being. penyebab dari kebahagiaan adalah kepuasan terhadap 
kebutuhan, namun sebaliknya apabila kebutuhan tidak terpenuhi secara terus 
menerus akan menyebabkan ketidakbahagiaan (Wilson, 1960). 
2. Activity Theory 
Dalam Activity Theory dikemukakan bahwa kebahagiaan merupakan 
produk sampingan dari aktivitas manusia. Kebahagiaan yang akan timbul apabila 
ia memiliki kemampuan dan kemampuan tersebut digunakan dengan baik. 
C. Self Control 
Self control (kontrol diri) dapat diartikan dengan bagaimana individu 
mengendalikan diri terhadap keputusan yang akan diambil dan perilaku yang akan 
ditunjukkan, dapat pula diartikan sebagai kecakapan individu dalam kepekaannya 
untuk membaca situasi diri serta lingkungannya. Kontrol diri merupakan 
kemampuan individu untuk menyusun, mengatur, dan  membimbing serta 
mengarahkan diri mereka untuk berperilaku dengan konsekuensi yang positif dan 





individu dalam proses selama kehidupannya, termasuk untuk menghadapi kondisi 
yang ada di lingkungan sekitarnya (Marsela & Supriatna, 2019). (Duckworth, 
2011) mengemukakan bahwa pengendalian diri akan semakin meningkat seiring 
berjalannya waktu, ia juga mengemukakan bahwa individu dengan usia tua akan 
lebih mampu mengontrol diri daripada mereka dikalangan usia muda, namun tetap 
ada perbedaan tingkat kontrol diri diantara mereka yang sebaya.  
Kontrol diri mengacu pada kemampuan seseorang untuk mengubah 
tanggapan mereka terutama untuk menyesuaikan dengan standar  seperti cita-cita, 
nilai dan moral, harapan sosial, serta sebagai penunjang untuk mengejar tujuan 
jangka panjang (Baumeister et al., 2007).  Dalam penelitiannya, Chaplin (2011) 
mendefinisikan kontrol diri sebagai kemampuan individu untuk membimbing 
tingkah lakunya dalam hal menekan atau merintangi impuls-impuls atau tingkah 
laku impulsif. Setiap individu perlu untuk menahan diri agar tidak mudah 
melakukan sesuatu tanpa berpikir akan risiko akibat hal  yang akan dilakukan. 
Sesuai dengan firman Allah dalam QS an – Naziat/79:40  
ا َمْن َخاَف َمقَاَم َرب ِّٖه َونََهى النَّْفَس َعنِّ اْلَهٰوۙى   ٤َواَمَّ
Terjemahnya: 
“Dan Adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan 
menahan diri dari keinginginan hawa nafsunya” 
Dalam Tafsir Jus’amma dijelaskan bahwa orang yang merasa takut saat 
berdiri dihadapan Tuhannya, yang mana rasa takut tersebut menimbulkan 
pengaruh dalah hatinya sehingga ia menahan diri dari keinginan atas hawa 
nafsunya, dan hawa nafsu tersebut menjadi lebih mengikuti apa yang dibawa 





Maknanya yaitu orang-orang yang takut menghadap kepada Allah untuk 
mempertanggungjawabkan segala perbuatannya maka akan menahan diri dan 
menghindari hawa nafsunya, sehingga kelak ia akan  ditempatkan ke dalam surga. 
Kontrol diri penting bagi setiap individu agar ia mampu untuk menyesuaikan diri 
dengan keadaan yang sedang terjadi dan menahan diri dari hal-hal yang memicu 
perilaku negatif.  Sejalan dengan pendapat (Ghufron & Risnawati, 2010), mereka 
mengartikan kontrol diri sebagai kemampuan individu dalam mengontrol serta 
mengelola faktor-faktor perilaku agar sesuai dengan situasi dan kondisi utuk 
menunjukkan diri dan bersosialisasi, serta kemampuan pengendalian perilaku, 
keinginan untuk mengubah peilaku agar sesuai dengan orang lain, menyenangkan 
orang lain, kecenderungan menarik perhatian, dan menutupi perasaannya. 
(Ghufron & Risnawati, 2010) mengemukakan bahwa terdapat dua faktor 
yang mempengaruhi kontrol diri. Yang pertama yaitu faktor internal, meliputi usia 
dan psikologis. Seiring bertambahnya usia maka semakin baik dalam mengontrol 
diri, begitupun secara psikologis ia mampu mengontrol perilakunya karena ia 
telah dapat mempertimbangkan hal baik dan hal kurang baik untuk dilakukan. 
Kedua adalah faktor eksternal, meliputi lingkungan keluarga. Ini berkaitan dengan 
bagaimana orang tua mendidik anaknya dalam berperilaku. Jika orang tua tersebut 
mendidik anaknya sejak dini untuk bersikap disiplin dan konsisten terhadap 
konsekuensi yang dilakukan oleh anak jika menyimpang dari yang ditetapkan, 
maka sikap konsisten tersebut yang kemudian akan diinternalisasikan oleh anak 
sebagai kontrol bagi dirinya. 





1. Cognitif Control (Kontrol Kognitif) 
Kemampuan individu untuk mengolah informasi yang tak diinginkan 
dengan menginterpretasi, menilai, atau menghubungkan sebuah kejadian ke dalam 
sebuah kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis atau mengurangi tekanan. 
2. Decisional Making (Kontrol Diri dalam Pengambilan Keputusan) 
Kemampuan untuk memilih satu tindakan atas dasar sesuatu yang diyakini 
atau disetujui. Kontrol diri dalam menentukan sebuah pilihan bisa berfungsi 
dengan baik  jika terdapat kesempatan, kebebasan atau kemungkinan dalam diri 
individu untuk menentukan berbagai kemungkinan tindakan. 
3. Behavioral Control (Kontrol Perilaku) 
Kesiapan atas tersedianya sebuah respon yang secara langsung dapat 
mempengaruhi atau memodifikasi keadaan yang tidak menyenangkan. Behavioral 
control diperinci menjadi dua komponen yaitu regulated administration 
(mengatur pelaksanaan) dan stimulus modifiability (kemampuan memodifikasi 
stimulus). kemampuan mengatur pelaksanaan adalah kemampuan individu dalam 
penentuan siapa yang mengendalikan situasi atau keadaan dirinya sendiri atau 
aturan perilaku menggunakan kemampuan dirinya, kemudian jika tidak mampu, 
individu kan menggunakan sumber eksternal. Kemampuan mengatur stimulus 
adalah kemampuan untuk mengetahui kapan dan bagaimana sebuah stimulus yang 
tidak dikehendaki dihadapi. 
D. Literasi Keuangan 
Agar dapat membuat keputusan keuangan dengan tepat, setiap individu 





juga berguna agar dapat menghindari masalah negative cash flow.  Tidak hanya 
itu, pengetahuan dan pemahaman tentang keuangan pribadi juga dibutuhkan 
individu agar dapat menggunakan instrumen serta produk finansial yang ada 
secara optimal. Dengan kata lain, setiap individu seharusnya memiliki literasi 
keuangan yang memadai (Mendari & Kewal, 2013). “Literasi keuangan sebagai 
pengetahuan keuangan dengan tujuan memperoleh kekayaan” (Herawati et al., 
2018). (Huston, 2010) mendefinisikan literasi keuangan sebagai seberapa mampu 
seseorang untuk memahami dan menggunakan informasi dengan baik terkait 
dengan keuangan pribadi. Dalam penelitian tersebut, juga dikatakan bahwa literasi 
keuangan adalah salah satu komponen dari sumber daya manusia yang bisa 
digunakan dalam aktivitas keuangan dengan tujuan agar dapat meningkatkan 
utilitas seumur hidup yang diharapkan dari konsumsi (yaitu, perilaku yang 
meningkatkan kesejahteraan keuangan).  
(Garman & Forgue, 2010) mengemukakan bahwa literasi keuangan 
sebagai pengetahuan yang cukup tentang fakta, konsep, prinsip, dan teknologi 
yang mendasari sebagai dasar untuk cerdas dalam menggunakan uang. Literasi 
keuangan disebut juga sebagai pengetahuan mengenai konsep keuangan. Dapat 
pula diartikan sebagai kemampuan untuk mengelola keuangan pribadi. Literasi 
keuangan sangat dibutuhkan untuk pengelolaan keuangan yang efektif. Selain itu, 
literasi keuanga juga memicu individu ukntuk membuat keputusan keuangan 
dengan baik serta memahami dan mengelola risiko (Fatoki, 2014). Literasi 
keuangan adalah kemampuan individu untuk mempertimbangkan informasi dan 





1992) dalam (Oseifuah, 2010). Dalam penelitian (Garcia, 2013) ia mengemukakan 
bahwa The U.S. Departement of the Treasury (2007) mendefinisikan literasi 
keuangan sebagai kemampuan individdu dalam menggunakan pengetahuan dan 
keterampilan untuk mengelola sumber daya keuangan secara efektif untuk kes 
ejahteraan finansial seumur hidup. 
(Moore & Mitchell, 1997) berpendapat bahwa individu dengan tingkat 
literasi keuangan yang rendah cenderung mengarah pada tingkat tabungan yang 
rendah, Lebih sedikit akumulasi kekayaan saat ia pensiun (Bernheim et al., 2001), 
lebih besar kemungkian ia mengalami kerugian asset (Lusardi & Mitchell, 2007b), 
serta memiliki masalah dengan hutang (Van Rooij et al., 2011). Sebaliknya, 
individu dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi cenderung mengarah pada 
pengambilan keputusan keuangan yang efektif dan efisien (Lusardi & Mitchell, 
2007a), dengan demikian mereka akan membuat rencana keuangan yang lebih 
baik untuk kehidupan mereka di masa pensiun yang akan datang (Lusardi & 
Mitchell, 2011). Literasi keuangan merupakan salah satu hal penting yang dapat 
membantu proses pengambilan keputusan keuangan individu. Dengan literasi 
keuangan yang memadai, maka akan lebih mudah bagi setiap individu untuk 
mengambil keputusan yang tepat. Literasi keuangan dikatakan pula sebagai 
kemampuan untuk membuat keputusan yang efisien atau keputusan individu yang 
berkaitan dengan pengelolaan uang (Noctor, et, al., 1992). 
(Hogarth, 2002) berpendapat bahwa literasi keuangan berupa pengetahuan 
individu mengenai konsep dasar keuangan serta kemampuan untuk menerapkan 





keputusanLiterasi keuangan merupakan kemampuan individu untuk membaca, 
mengelola, menganalisis, serta mengkomunikasikan kondisi keuangan yang 
berpengaruh terhadap kesejahteraan materi, mencakup mengenai kemampuan 
membedakan pilihan keuangan, mendiskusikan masalah keuangan, merencanakan 
masa depan, serta menanggapi secara kompeten tentang peristiwa dalam 
kehidupan yang berpengaruh dalam keputusan keuangan sehari-hari, termasuk 
peristiwa dalam ekonomi umum Vitt et, al., dalam (Huston, 2010). Selain itu, 
(Hung et al., 2009) mendefinisikan iterasi keuangan sebagai kemampuan individu 
dalam menerapkan keterampilan  pengelolaan keuangan secara efisien dengan 
tujuan kesejahteraan finansial jangka panjang. 
Literasi keuangan mencakup bidang yang luas seperti pengeluaran dan 
kredit, asuransi, serta tabungan dan juga investasi (Rasyid, 2012). Literasi 
keuangan mengenai pengeluaran dan kredit yaitu bagaimana individu mengelola 
pengeluarannya serta menyangkut bagaimana posisi kredit yang benar. Literasi 
keuangan mengenai asuransi yaitu pentingnya asuransi untuk dimiliki oleh 
individu dalam menghadapi ketidakpastian keuangan. Literasi keuangan 
berkontribusi dalam pemberian pemahaman kepada individu bahwa menabung 
adalah hal yang penting untuk keamanan dalam konsumsi jangka pendek. Peran 
literasi keuangan dalam investasi yaitu dapat membantu individu dengan 
pemahaman atau pengetahuan mengenai cara yang bisa dilakukan untuk 
berinvestasi pada instrument investasi yang tersedia. 
Dalam penelitian (Nababan & Sadalia, 2012), ia mengatakan bahwa 





keuangan pribadi, pengelolaan uang, pengelolaan kredit dan hutang, tabungan dan 
investasi, serta manajemen risiko. Dasar-dasar keuangan pribadi yaitu mengenai 
pegetahuan dasar yang dimiliki individu meliputi perhitungan bunga secara 
sederhana, bunga majemuk, inflasi, biaya peluang, nilai wakti, likuiditas asset, 
dan lain sebagainya. Pengelolaan uang yaitu mengenai bagaimana pengelolaan 
keuangan pribadi oleh individu, semakin baik tingkat literasi keuangan yang 
dimiliki, maka semakin baik juga pengelolaan keuangan pribadi individu tersebut. 
Pengelolaan kredit dan hutang yaitu rangkaian aktivitas serta komponen yang 
saling berhubungan satu sama lain dengan sistematis dalam proses pengumpulan 
dan juga penyajian informasi pinjaman bank, manajemen proses pelunasan hutang 
dengan mengikutsertakan pihak ketiga dengan tujuan membantu debitur, dan agar 
lebih mudah untuk mengatur hutang itu maka sebaiknya dibuat rencana 
pengelolaan hutang. Tabungan yaitu bagian dari pendapatan yang tidak digunakan 
untuk keperluan konsumsi melainkan digunakan untuk kepeluan kegiatan 
ekonomi yang menghasilkan keuntungan , yaitu investasi. Sedangkan risiko ialah 
sesuatu yang timbul akibat dari ketidakpastian 
Pengetahuan keuangan erat kaitannya dengan literasi keuangan, akan 
tetapi terdapat dimensi aplikasi tambahan pada literasi keuangan yang 
menjelaskan bahwa individu harus mampu dan percaya diri dalam menggunakan 
pengetahuan finansial mereka untuk pengambilan keputusan keuangan (Herawati, 
2015). Dalam penelitian tersebut juga dikatakan bahwa kemampuan dan 
pengetahuan individu mengenai konsep-konsep yang terdapat dalam literasi 





individu tersebut. (Laily, 2016) mengemukakan bahwa literasi keuangan 
berpengaruh hampir disemua aspek yang memiliki hubungan dengan hal-hal 
berupa perencanaan maupun pengeluaran uang seperti pendapatan, pengunaan 
kartu kredit, investasi, tabungan, pengambilan keputusan keuangan, dan 
manajemen keuangan. 
E. Financial Behavior 
Financial behavior (perilaku keuangan) merupakan teori yang didasari 
oleh ilmu psikologi yang mencoba untuk memahami tentang bagaimana emosi 
serta penyimpanan kognitif dapat berpengaruh terhadap perilaku yang ditunjukkan 
oleh investor. Perilaku keuangan juga dapat didefinisikan sebagai gambaran dari 
bagaimana individu menentukan perilaku ketika ia harus membuat sebuah 
keputusan keuangan. Setiap individu harus mampu untuk mengelola keuangan 
seiring dengan berkembangnya ekonomi global, mereka dapat membangun melek 
finansial untuk menuju perilaku keuangan yang baik. Kontrol diri adalah perilaku 
keuangan yang berguna apabila dapat dimengerti serta diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari (Lubis et al., 2013). 
(Shefrin, 2000), mengemukakan bahwa perilaku keuangan sebagai 
interaksi antara psikologi dengan tindakan finansial. Perilaku keuangan adalah 
sebuah disiplin ilmu yang memuat berbagai disiplin ilmu yang terus menerus 
berintegrasi sehingga untuk pembahasannya tidak dapat dilakukan isolasi. Selain 
itu, terapat tiga aspek yang berpengaruh terhadap perilaku keuangan individu 
yaitu psikologi, sosiologi, dan keuangan (Ricciardi, 2000). Dalam hal ini, perilaku 





keuangan maupun pengambilan keputusan keuangan. Sangat penting untuk 
mengelola keuangan dengan baik dan mengambil keputusan keuangan dengan 
tepat, agar terhindar dari perilaku boros dan risiko yang mungkin akan timbul. 
Sebagaimana Firman Allah dalam QS al – Isra’/17: 26  
ْيَن َواْبنَ  ْسكِّ ْيًرا  َوٰاتِّ ذَا اْلقُْرٰبى َحقَّٗه َواْلمِّ ْر تَْبذِّ  ٢٦السَّبِّْيلِّ َوََل تُبَذ ِّ
Terjemahnya:  
Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin dan 
orang yang dalam perjalanan, dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 
(hartamu) secara boros. 
Tafsir Al-Maraghi (1992) yang merupakan karangan dari Ahmad 
Mustafah dalam (Amdar, 2016) mengatakan bahwa ketika Allah telah 
menceritakan mengenai ihwal berbuat baik kepada orang tua, maka cerita tersebut 
kemudian digabungkan dengan cerita ihwal berbuat baik kepada kerabat serta 
silaturahim. Selanjutnya dijelaskan pula mengenai firman Allah yang menyerukan 
agar tidak menghambur-hamburkan (harta) dengan boros, setelah perintah Allah 
mengenai anjuran berinfak, Allah melarang untuk melakukan hal tersebut secara 
berlebihan melainkan ditengah-tengahnya. Maknanya yaitu kita dianjurkan untuk 
berbuat baik kepada keluarga atau orang-orang yang masih terkait hubungan 
kekerabatan dengan kita, memberikan haknya baik itu dalam bentuk kebaikan dan 
juga bakti. Kita juga dianjurkan untuk memberi kepada orang miskin yang tidak 
memiliki sesuatu untuk mencukupinya dan menutupi kebutuhannya, memberi 
kepada musafir yang terasing dari keluarganya yang kehabisan bekal dan harta. 
Serta kita dianjurkan untuk tidak membelanjakan harta diluar urusan untuk 





berlebihan dan juga boros. Setiap individu harus pandai mengontrol pengeluaran 
agar terhindar dari perilaku boros dan taat pada perintah Allah seperti yang 
dijelaskan dalam makna ayat diatas. Dalam kehidupan sehari-hari, manajemen 
keuangan merupakan hal penting sehingga individu dapat mengelola keuangannya 
dengan baik agar dapat memicu perilaku keuangan yang positif.  
Menurut (Xiao, 2008), ia mengatakan bahwa perilaku keuangan 
merupakan perilaku manusia yang relevan dengan manajemen keuangan, meliputi 
perilaku umum termasuk uang tunai, kredit, dan perilaku menabung. Perilaku 
keuangan adalah kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam hal mengatur 
(perencanaan, penganggaran, pencarian, penyimpanan, pengelolaan, pemeriksaan, 
dan pengendalian) keuangan atau dana dalam kesehariannya (Al Kholilah & 
Iramani, 2013).  Perilaku keuangan dapat diartikan sebagai perilaku individu 
ketika ia mengatur keuangan pribadinya dilihat dari sudut pandang psikologi serta 
kebiasaan yang ia lakukan dalam mengambil keputusan keuangannya (Humaira & 
Sagoro, 2018). Perilaku keuangan dikatakan sehat apabila individu menunjukkan 
aktivitas berupa perencanaan, pengelolaan, serta pengendalian keuangan yang 
baik (Herawati, 2015). 
Perilaku keuangan berkaitan dengan bagaimana individu dalam mengelola, 
memperlakukan, dan menggunakan sumber daya keuangan yang tersedia 
untuknya. Individu dengan rasa tanggung jawab akan perilaku keuangannya 
cenderung efektif dalam penggunaan uang, meliputi pembuatan anggaran, 
mengontrol pengeluaran, menabung, investasi, serta pembayaran kewajiban 





F. Financial Satisfaction 
Financial satisfaction (kepuasan keuangan) didefinisikan sebagai kondisi 
ketika individu  menerima kondisi keuangannya, serta belajar untuk maksimal 
dalam hal pengendalian terhadap keinginan pribadi akan hal-hal mewah dan 
pengendalian keuangan individu tersebut (Goodman, 2007). Sesuai dengan 
pendapat (Hira & Mugenda, 1998) yaitu kepuasan keuangan adalah evaluasi dari 
kepuasan individu pada kondisi keuangan pribadi. Kepuasan keuangan dapat 
dilihat atas dasar penilaian subjektif terhadap situasi keuangan individu yang 
merupakan keadaan sehat secara finansial, bebas dari kekhawatiran, dan bahagia 
(Sohyun Joo, 2008). Ini mendukung pendapat (Falahati et al., 2012) yang 
mengatakan bahwa kemampuan atas pengelolaan keuangan secara efektif adalah 
faktor penting yang dapat memicu kepuasan keuangan, dimana kepuasan 
keuangan dikatakan tercapai saat apa yang kita butuhkan dan yang kita inginkan 
dapat terpenuhi. 
Kepuasan keuangan adalah komponen integral dari kepuasan hidup secara 
keseluruhan dan kesejahteraan. Selain itu, kepuasan keuangan berkaitan dengan 
kondisi keuangan objektif meliputi pendapatan maupun kekayaan, serta 
kebutuhan finansial yang dirasakan (Plagnol, 2011). Menurut pendapat (Nababan 
& Sadalia, 2012), perilaku keuangan ada hubungannya dengan seperti apa 
individu memperlakukan, menggunakan, serta mengelola uangnya. Apabila 
individu memperlakukan uang dengan teliti, teratur, dan juga menggunakan 
uangnya dengan bijak, maka hal-hal seperti itu akan membuat individu merasa 





persepsi individu akan kondisi keuangannya saat ini (Ali et al., 2015). Kepuasan 
keuangan melibatkan keadaan individu yang sehat, bahagia, serta tidak ada 
kekhawatiran akan kondisi keuangan (Zimmerman, 1995).  
Secara umum, kepuasan keuangan didefinisikan sebagai rasa puas individu 
terhadap penghasilan, kemampuan akan memenuhi kebutuhan dasar, kemampuan 
akan mengatasi keadaan darurat keuangan, tingkat hutang, jumlah tabungan, serta 
uang yang dimiliki untuk kebutuhan di masa mendatang dan tujuan hidupnya 
(Hira & Mugenda, 1998). (Xiao et al., 2006) menjelaskan bahwa perilaku 
keuangan mungkin berpengaruh terhadap kepuasan financial. Individu dengan 
pengelolaan keuangan yang baik, meliputi pembayaran tagihan tepat waktu, bebas 
dari hutang, mempunyai tabungan, investasi, serta asuransi cenderung akan lebih 
puas dengan kondisi keuangannya daripada individu yang pengelolaan 
keuangannya tidak baik. Maka dari itu mengelola keuangan dengan baik 
merupakan hal yang begitu penting, agar keuangan tetap stabil, baik itu dari 
pengelolaan tabungan, investasi, hutang, maupun pengeluaran sehari-hari. Allah 
berfirman dalam QS Al-Furqan/25:67 
فُْوا َولَْم يَْقتُُرْوا َوَكاَن بَْيَن ٰذلَِّك قََواًما  ْيَن اِّذَآ اَْنفَقُْوا لَْم يُْسرِّ  ٦٧َوالَّذِّ
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian. 
Makna dari ayat diatas menurut tafsir Al-Wajiz yaitu orang-orang yang 
apabila membelanjakan harta, mereka tidak berlebihan, dan tidak pula 





membelanjakan harta mereka dalam perkara wajib baik untuk diri mereka sendiri, 
maupun untuk orang lain, maka pembelanjaan itu ditengah-tengah antara sikap 
berlebihan dan kikir. Artinya yaitu membelanjakan harta secara seimbang, dengan 
hanya berbelanja sesuai dengan kebutuhan , tidak berlebihan dan juga tidak 
kekurangan. Maka selanjutnya bisa mengelola keuangan dengan baik, tidak boros 
dan dapat menghindari kemungkinan akan kesulitan keuangan atau masalah 
keuangan lainnya sehingga dapat membantu tercapainya kepuasan keuangan. 
Dalam bidang keuangan, kepuasan bisa menjadi tolak ukur bagi individu 
dalam menunjukkan kesejahteraan sebagai akibat dari perilaku keuangan 
(Parmitasari, Hamzah, et al., 2018). Beberapa peneliti berpendapat bahwa dalam 
penentuan tingkat kepuasan keuangan individu, faktor yang berperan penting ialah 
sikap keuangan, meliputi persepsi subjektif individu mengenai pengelolaan kas, 
pengelolaan kredit, pengelolaan keuangan pribadi, pendapatan yang cukup, 
keterampilan dalam berbelanja, serta status ekonomi (Ahmad et al., 2017). 
G. Hubungan antar Variabel 
1. Hubungan self control dengan financial satisfaction 
Kontrol diri merupakan fungsi utama serta sebagai kunci penting 
agar dapat meraih kesuksesan dalam hidup (Baumeister, 2007). 
Kesejahteraan finansial  seperti kehidupan yang kaya dan sehat, memiliki 
emosional dan finansial yang kuat dalam kehidupan merupakan tujuan 
yang dapat dipenuhi melalui pengendalian diri, dengan kemampuan 
kognitif, individu akan senantiasa mengelola keuangannya agar dapat 





ditetapkan. Pengendalian diri mengarah pada pengambilan keputusan 
yang bijaksana dan kesejahteraan finansial yang lebih baik (Younas et al., 
2019) 
2. Hubungan literasi keuangan dengan financial satisfaction 
Literasi keuangan dapat diartikan sebagai pengetahuan individu 
mengenai konsep-konsep keuangan, kemampuan untuk mengelola 
keuangan, serta dapat pula diartikan sebagai kemampuan daasar untuk 
cerdas dalam menggunakan uang. Dalam pengambilan keputusan, literasi 
keuangan menekankan bahwa pentingnya penerapan pengetahuan serta 
keterampilan di bidang keuangan, agar dapat memenuhi kondisi keuangan 
yang memuaskan. Literasi keuangan digunakan dalam kehidupan sehari-
hari untuk pengambilan keputusan keuangan yang tepat, yang berdampak 
pada kesejahteraan finansial Literasi keuangan sebagai komponen 
sumberdaya terbaik dari manusia yang dapat digunakan unntuk 
meningkatkan kesejahteraan finansial (Hasibuan et al., 2018).  
3. Hubungan self control dengan financial behavior 
Self control berpengaruh terhadap perilaku keuangan dari semua 
jenis pelaku ekonomi (Younas et al., 2019). Pengendalian diri yaitu 
kemampuan individu dalam menggunakan keinginan attau kehendak 
mereka untuk membimbing perilaku ke arah positif. Individu dengan 
pengendalian diri yang baik akan memiliki perilaku keuangan yang baik 
serta dapat menjaga sumber keuangannya dengan baik dan akan 





Pengendalian diri yaitu bagaimana seseorang mengendalikan diri dalam 
hal pengambilan keputusan keuangan yang selanjutnya akan berpengaruh 
pada perilaku keuangan yang ditunjukkan.  
4. Hubungan literasi keuangan dengan financial behavior 
Literasi keuangan memiliki dampak positif terhadap perilaku 
keuangan, individu yang memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam 
pengelolaan keuangan akan menunjukkan perilaku keuangan yang baiik, 
seperti menabung, berinvestasi, dan menggunakan kartu kredit (Andarsari 
& Ningtyas, 2019). Literasi keuangan yaitu kemampuan individu dalam 
memahami informasi yang ada untuk tindakan yang akan diambil perihal 
penggunaan uang saat ini dan untuk masa depan dalam pengelolaan 
keuangan (Purwidianti & Tubastuvi, 2019). Literasi keuangan berperan 
penting bagi tenaga kerja untuk mengendalikan perilaku keuangan mereka 
seperti kebiasaan berbelanja dan juga berperan penting dalam mengurangi 
risiko kesulitan keuangan di masa pensiun (Ahmad et al., 2017).  
5. Hubungan financial behavior dengan financial satisfaction 
Pada bidang keuangan, kepuasan keuangan bisa menjadi sebuah 
tolak ukur dalam menunjukkan kesejahteraan individu, sebagai dampak 
dari perilaku keuangan yang diambil oleh individu tersebut (Parmitasari, 
Hamsah, et al., 2018). Semakin baik perilaku keuangan individu, maka 
semakin tinggi pla kepuasan keuangan yang mereka alami (Hasibuan et 
al., 2018). Yang menjadi patokan individu dalam hal peningkatan 





Kepuasan keuangan berupa bagian dari perilaku keuangan dan 
pengetahuan keuangan yang dengan bersama-sama mampu mengubah 
persepsi individu tentang kepuasan keuangan. Untuk meningkatkan 
kebahagiaan dan kesejahteraan, identik dengan perilaku keuangan 
individu. Perilaku keuangan adalah faktor penting yang berperan dalam 
mencapai tujuan keuangan agar sesuai dengan tingkat kepuasan keuangan 
yang diharapkan (Raprayogha & Parmitasari, 2020). 
6. Hubungan self control terhadap financial satisfaction melalui financial 
behavior 
Dalam hal pengendalian diri, individu dianggap sebagai organisasi 
(Thaler & Shefrin, 1981). Kontrol diri seperti gagasan untuk berusaha 
agar dapat meregulasi diri sendiri, bagi orang yang mampu untuk 
mengendalikan dirinya maka akan lebih pandai dalam mengatur perilaku, 
emosional, serta dorongan perhatian agar dapat mencapai tujun jangka 
Panjang. Pengendalian diri berkaitan erat dengan kekayaan bersih juga 
kesulitan keuangan. Pengendalian diri sangat membantu proses 
pengambilan keputusan, dan kemauan yang begitu kuat serta kesuksesan 
untuk menjadi orang yang berpengaruh atau lebih kaya di masa depan 
(Younas et al., 2019). jika individu mampu untuk mengendalikan diri 
dengan baik, maka akan memicu individu untuk menerapkan perilaku 
keuangan yang positif kemudian perilaku keuangan yang positif akan 
menunjukkan tingkat kepuasan individu terhadap keuangannya (Hasibuan 





7. Hubungan literasi keuangan terhadap financial satisfaction melalui 
financial behavior 
Kepuasan keuangan ditentukan oleh beberapa faktor, diantaranya 
adalah literasi keuangan dan perilaku keuangan (Hasibuan et al., 2018). 
Hubungan antara literasi keuangan dan kepuasan keuangan akan 
meningkat jika dibarengi dengan perilaku keuangan, artinya jika individu 
memiliki literasi keuangan seperti pengetahuan dan keterampilan yang 
baik dalam mengelola keuangan, akan menunjukkan perilaku keuangan 
yang baik, sehingga memicu individu untuk semakin mencapai tingkat 
kepuasan keuangan (Ahmad et al., 2017). 
H. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual merupakan sebuah uraian dan visualisasi mengenai 
kaitan atau hubungan antara konsep-konsep atau variabel-variabel yang akan 
diamati atau diukur melalui penelitian yang akan dilakukan (Notoatmodjo, 2012). 
Berdasarkan dengan judul “Pengaruh self control dan literasi keuangan 
terhadap financial satisfaction dengan financial behavior sebagai variabel 
intervening”, maka variabel X1 dalam penelitian ini yaitu self control dan X2 
yaitu literasi keuangan, yang selanjutnya mempengaruhi variabel Y yang 
merupakan financial satisfaction. Selain itu, variabel X juga berpengaruh terhadap 
variabel Z yang merupakan financial behavior. Kemudian, variabel self control 
(X1) dan literasi keuangan (X2)  mempengaruhi variabel financial satisfaction (Y) 
melalui variabel financial behavior (Z).   
































A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2013), 
penelitian kuantitatif yaitu metode penelitian dengan landasan filsafat positivisme 
yang digunakan dalam penelitian untuk sampel maupun populasi tertentu. Penelitian 
kuantitatif ini mengungkap fakta atas dasar pengukuran gejala yang terdapat pada 
reponden, sehingga adapun data yang didapatkan yaitu hasil dari peristiwa yang telah 
terjadi atau  disebut juga ekspost-facto (Suharsimi, 2010). Penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena 
serta hubungan-hubungannya. Penelitian kuantitatif adalah definisi, pengukuran data 
kuantitatif dan statistik objek melalui perhitungan ilmiah berasal dari sampel orang-
orang atau penduduk yang diminta menjawab atas sejumlah pertanyaan tentang survei 
untuk menentukan frekuensi dan persentase tanggapan mereka. Tujuan dari penelitian 
ini yaitu untuk mencari apakah terdapat pengauh antara variabel bebas (independent) 
yaitu self control dan literasi keuangan dengan variabel terikat (dependen) yaitu 
financial satisfaction dengan financial behavior sebagai mediasi pada pekerja yang 
ada di Kota makassar. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini yaitu berada di Kota Makassar, dengan jumlah 14 
kecamatan yaitu Kecamatan Manggala, Kecamatan Mariso, Kecamatan Ujung Tanah, 
Kecamatan Bontoala, Kecamatan Waji, Kecamatan Ujung Pandang, Kecamatan 





Kecamatan Panakukang, Kecamatan Tallo, Kecamatan Tamalanrea, dan Kecamatan 
Biring Kanaya.  
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian asosiatif , merupakan penelitian 
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua 
variabel atau lebih. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian 
dengan memperoleh data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang 
diangkakan, dalam hal ini menghubungkan pengaruh self control dan literasi 
keuangan terhadap financial satisfaction dengan financial behavior sebagai 
variabel intervening 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan kelompok elemen yang lengkap, biasanya berupa 
objek, orang, transaksi, ataupun kejadian yang menarik bagi kita untuk dipelajari 
maupun dijadikan sebagai objek penelitian (Kuncoro, 2001). Populasi yaitu 
wilayah generalisasi yang ditetapkan oleh peneliti, kemudian di dalamnya terdapat 
objek/subjek dengan kuantitas dan karakteristik tertentu untuk dipelajari serta 
menarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007). Populasi dalam penelitian ini adalah 
pekerja yang ada di Kota Makassar. Berdasarkan hasil Sensus Penduduk tahun 
2020, jumlah penduduk Kota Makassar mencapai 1.423.877 jiwa (BPS Kota 
Makassar, 2020). Diantara jumlah penduduk Kota Makassar tersebut, penduduk 
yang bekerja yaitu sekitar 585.325 jiwa (BPS Kota Makassar, 2020). Namun yang 





Makassar, termasuk pekerja yang bukan merupakan penduduk Kota Makassar 
tetapi lokasi kerjanya berada di Kota Makassar. 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang ada. Menurut Sugiono 
(2011), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh 
populasi tersebut. Penentuan jumlah sampel merupakan salah satu hal yang harus 
dipertimbangkan dengan baik. Semakin besar jumlah sampel, dengan desain 
sampel yang benar, tentu saja data yang diperoleh akan semakin mewakili 
populasi yang diteliti. Dalam praktek, besarnya sampel tergantung dari variasi 
parameter populasi sejauh mana presisi yang diperlukan oleh peneliti.  
Sampel dalam penelitian ini tentu saja sejumlah pekerja yang ada di Kota 
Makassar. Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling 
incidental, yaitu sampel ditentukan secara kebetulan. Dengan kata lain, siapapun 
yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dan memenuhi kriteria untuk 
dijadikan sampel.dan cocok untuk dijadikan sebagai sumber data (Sugiyono, 
2017). 
Dalam penelitian ini, pengukuran sampel yang akan digunakan ditentukan 
dengan mengalikan jumlah indikator dari setiap variabel dengan 10. Jadi, 
pengukuran sampel yang dimaksud ialah 10 x jumlah indikator dari setiap 
variabel yang digunakan (Indrawan, 2014). Adapun jumlah keseluruhan indikator 
dalam penelitian ini yaitu 15 indikator, maka jumlah sampel yang akan digunakan 






D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Data yang digunakan yaitu data kuantitatif yang diukur menggunakan 
skala numerik dalam bentuk angka. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang dihasilkan langsung dari 
subjek yang diteliti menggunakan kuisioner baik itu secara langsung dengan 
dicetak maupun online. Sedangkan data sekunder adalah data yang didapatkan 
melalui website resmi BPS Kota Makassar dan Otoritas Jasa Keuangan. 
E. Metode Pengumpulan Data 
1. Kuisioner 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberikan seperangkat pernyataan dan pertanyaan secara tertulis yang akan 
dijawab oleh responden (Sugiyono, 2013). Dalam kuisioner, terdapat pertanyaan 
yang mengukur variabel-variabel, hubungan yang ada antara variabel, serta 
pengalaman maupun opini dari pihak responden. 
2. Studi Kepustakaan 
Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
untuk mengungkap masalah yang dijadikan sebagai objek dalam penelitian dan 
untuk Menyusun konsep penelitian dengan mengutip, memasuki, dan mempelajari 
berbagai informasi serta teori yang dibutuhkan. Studi kepustakaan meliputi materi 





kepustakaan adalah kegiatan awal pada penelitian, mencakup penelitian 
pendahuluan yang dilakukan untuk penyusunan usulan penelitian (Wijayanto, 
2008). 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang dipakai untuk mengukur 
fenomena alam dan sosial yang diamati. Adapun instrumen dalam penelitian ini 
yaitu berupa kuisioner dengan skala likert. Berikut instrumen pada variabel self 
control, literasi keuangan, financial satisfaction, dan financial behavior. 
Tabel 3.1 
Skala Pengukuran  
No. Variabel Indikator Skala 
Pengukuran 
1. Self Control 
(X1) 
1. Niat untuk melakukan 
penghematan 
2. Rasa tidak nyaman akan 
pengeluaran yang tidak 
penting. 
3. Inisiatif simpanan untuk 




















1. Manfaat investasi aset dan 
Tabungan 
2. Kemampuan kebutuhan 
pendidikan 
3. Kemampuan memenuhi 
tujuan jangka Panjang 
4. Manfaat investasi dana 
emergensi 
(Parmitasari, 2017) dan 





1. Membayar tagihan tepat 
waktu 
2. Membuat anggaran 
pengeluaran 
3. Tabungan 
4. Menyediakan dana untuk 
keperluan tak terduga 
(Nababan & Sadalia, 2012) 
Likert 
(1-5) 





Dalam penelitian ini, pemberian peniaian atau skor menggunakan skala 
likert, yaitu salah satu cara yang digunakan dalam pengukuran persepsi atau 
pendapat individu maupun kelompok. Untuk data yang diolah menggunakan skala 
likert dengan jawaban dari pertanyaan yaitu skala nilai 1-5 sebagai berikut : 
1. Skor 5 untuk jawaban “Sangat Setuju” (SS) 
2. Skor 4 untuk jawaban “Setuju: (S) 
3. Skor 3 untuk jawaban “Netral” (S) 
4. Skor 2 untuk jawaban “Tidak Setuju” (TS) 
5. Skor 1 untuk jawaban “Sangat Tidak Setuju” (STS) 
G. Metode Analisis Data 
Analisis data yaitu proses penguraian secara keseluruhan sehingga menjadi 
komponen yang lebih kecil agar dapat mengetahui komponen yang dominan, 
meemtabandingkan komponen satu dengan komponen yang lainnya, dan 
membandingkan satu komponen ataupun beberapa diantaranya dengan 
keseluruhan. Teknik untuk analisis data dimanfaatkan untuk menjawab rumusan 
masalah maupun menguji rumusan hipotesis yang ada. Dalam penelitian ini, 
pengelolaan data yang digunakan adalah Software SMARTPLS. 
SEM (Structural Equation Modelling adalah sebuah metode yang dipakai 
untuk menutupi kelemahan yang ada dalam metode regresi. Para ahli 
mengemukakan bahwa metode penelitian SEM (Structural Equation Modelling) 
dibagi kedalam dua jenis pendekatan. Yang pertama pendekatan CBSEM 
(Covariance Based SEM) dan Variance Based SEM atau disebut juga PLS 





metode ini, tidak berdasarkan dengan banyaknya asumsi. Pendekatan PLS 
merupakan distribution free atau pendekatan yang tidak mengasumsikan data-data 
tertentu, bisa berupa nominal, ordinal, kategori, rasio, dan juga interval. Partial 
Least Square (PLS) memakai metode bootstrapping (penggandaan yang 
dilakukan secara acak) dimana asumsi normalitas tak jadi masalah bagi PLS. 
Tidak hanya itu, dalam penelitian, PLS (Partial Least Square) tidak memberikan 
syarat jumlah minimum untuk sampel yang akan digunakan. Jadi, penelitian tetap 
bisa menggunakan PLS meskipun sampel yang akan digunakan kecil. Permodelan 
PLS tidak memerlukan data distribusi normal karena PLS termasuk jenis 
golongan non-parametrik. 
Penggunaan PLS (PartialL Least Square) bertujuan untuk memprediksi, 
dimana yang diprediksi adalah hubungan antar konstruk, juga untuk membantu 
para peneliti agar mendapatkan nilai variabel laten dalam penelitiannya untuk 
melakukan prediksi. Variabel laten ialah linear agregat  dari indikator-
indikatornya. Weight estimate untuk menciptakan komponen skor dari variabel 
laten didapat berdasarkan bagaimana inner model atau model struktural yang 
menghubungkan antar variabel laten, dan outer model atau model pengukuruan 
hubungan antar indikator dengan konstruknya, dispesifikasi. Hasilnya yaitu 
residual variance dari variabel dependen (kedua variabel laten dan indikator) 
diminimumkan. 
Adapun estimasi parameter yang didapatkan dengan PLS yaitu 
dikategorikan sebagai berikut : Pertama, weight estimate yang dipakai untuk 





estimate yang menjadi penghubung antar variabel laten dan blok indikatornya 
(loading). Ketia, berkaitan dengan means dan lokasi parameter (nilai konstanta 
regresi) untuk indikator dan variabel laten. Agar mendapatkan tiga estimasi 
tersebut, PLS menggunakan proses iterasi tiga tahap, kemudian estimasi yang 
dihasilkan dari ketiga tahap tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Weight estimate 
2. Estimasi untuk inner model dan outer model 
3. Estimasi means dan lokasi (konstanta) 
Teknik analisa yang digunakan pada metode Partial Least Square (PLS) 
yaitu sebagai berikut : 
1. Analisa Outer Model 
Analisa ini digunakan untuk mendapatkan kepastian bahwa measurement 
yang digunakan layak untuk dijadian sebagai pengukuran (valid dan reliabel). 
Pada Analisa outer model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan 
indikator-indikatornya. Analisa ini dapat dilihat dari indikatot-indikator berikut : 
a. Convergent Validity, merupakan indikator yang penilaiannya menurut 
korelasi antara item score/component score dengan construct score, yang bisa 
dilihat pada standardized loading factor dimana menggambarkan besarnya 
korelasi antar tiap item pengukuran (indikator) dengan konstraknya. Apabila 
ukuran refleksif individual berkorelasi > 0.7 dengan konstruk yang diukur, 





dikutip oleh Imam Ghozali, untuk nilai antara 0,5 – 0,6 untuk outer loading 
telah dianggap cukup. 
b. Discriminant Validity, adalah model pengukuran yang refleksif indikatornya 
dinilai menurut crossloading ipengukuran dengan konstruk. Apabila korelasi 
konstruk dengan item pengukuran lebih besar dibandingkan dengan ukuran 
konstruk lainnya, maka hal tersebut menunjukkaan ukuran blok tersebut lebih 
baik daripada blok yang lainnya. Namun,untuk penilaian discriminant validity 
menurut metode lain dilakukan dengan membandingkan nilai squareroot of 
average variance extracted (AVE). 
c. Composite Reliabiliy, yaitu indikator digunakan untuk mengukur sebuah 
konstruk yang bisa dilihat dalam view latent variable cofficients. Terdapat 
dua alat ukur yang digunakan untuk valuasi composite reliability . Yang 
pertama adalah, internal consistency dan yang kedua adalah cronbach’s 
alpha. Pada pengukuran ini, jika nilai yang dicapai > 1,70, berarti reliabilitas 
konstruk tersebut tergolong tinggi. 
d. Cronbach’s alpha, adalah uji reliabilitas yang dilakukan agar memperkuat 
hasil dari composite reliability. Jika variabel memiliki nilai crinbach’s alpha 
> 0,7 maka variabel tersebut dinyatakan reliabel. 
Uji pada outer model yang dilakukan seperti uji tersebut yaitu untuk 
indikator reflektif. Jadi, dilakukan pengujian berbeda untuk indikator formatif 
yaitu sebagai berikut :  
a. Significance of weights, artinya nilai weight  indikator formatif dengan 





b. Multicollinearity, pengujian ini dilakukan agar dapat mengetahui tentang 
hubungan antar indikator. Untuk mengetahui terjadinya multicollinearity pada 
indikator formatif yaitu dengan melihat nilai VIF. Indikator formatif dianggap 
mengalami multicollinearity apabila menunjukkan nilai FIV antara 5-10. 
2. Analisa Inner Model 
Analisa ini seing juga disebut inner relation, structural model dan 
substantive theory, yaitu memberikan gambaran dari hubungan antar variabel 
laten berdasarkan substantive theory. Evaluasi untuk Analisa ini dengan 
menggunakan R-square untuk konstruk dependen, Stone Geisser Q-square test 
untuk predictive relevance dan uji t, serta signifikansi dari koefisien parameter 
jalur struktural. Penggunaan Partial Least Square (PLS) untuk mengevaluasi 
inner model dimulai dengan melihat R-square dari setiap variabel laten dependen. 
Setelah itu, di interpretasi dengan cara yang sama pada interpretasi regresi. 
Kemudian nilai R-square  yang berubah bisa digunakan dalam penilaian pengaruh 
subtansif antara variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten 
dependen. Selain itu, pada model Partial Least Square (PLS), tidak hanya dengan 
melihat nilai R-square, tetapi juga dapat dievaluasi dengan melihat nilai dari Q-
square prediktif relevansi untuk model konstruktif. Q-square mengukur seberapa 
baik nilai observasi yang dihasilkan dari model serta estimasi parameternya. 
Apabila nilai Q-square > 0 , berarti model memiliki nilai predivtive relevance, 







3. Pengujian Hipotesis 
Dalam pengujian hipotesis, bisa dilihat dari nilai statistik dan nilai 
probabilitas. Pengujian hipotesis dengan nilai statistik, untuk alpha 10% nilai 
statistik yang digunakan yaitu 1,65. maka kriteria penerimaan/penolakan hipotesis 
ialah apabila t-statistik > 1,65 berarti Ha diterima dan H0 ditolak. 
Penolakan/penerimaan hipotesis dengan probabilitas maka Ha diterima apabila 
nilai p < 0,1. Untuk alpha 5% nilai statistik yang digunakan yaitu 1,96. maka 
kriteria penerimaan/penolakan hipotesis ialah apabila t-statistik > 1,96 berarti Ha 
diterima dan H0 ditolak. Penolakan/penerimaan hipotesis dengan probabilitas 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kota Makassar 
1. Kondisi Geografis 
Kota Makassar merupakan kota yang dulu disebut sebagai Kota Ujung 
Pandang. Kota Makassar terletak di Pulau Sulawesi bagian Selatan, dan 
merupakan Ibu Kota dari Provinsi Sulawesi Selatan. Berdasarkan  kondisi 
geografis, Kota Makassar terletak antara 119º24’17’38” Bujur Timur dan 
5º8’6’19” Lintang Selatan yang berbatasan dengan : 
a) Sebelah Utara  : Kabupaten maros 
b) Sebelah Timur  : Kabupaten Maros 
c) Sebelah Selatan  : Kabupaten Gowa 
d) Sebelah Barat  : Selat Makassar 
Luas laut dihitung dari 12 mil dari daratan sebesar 29,9 km², 
denganketinggian topografi dengan kemiringan 0 sampai 9. Terdapat 12 pulau 
kecil dimana 11 diantaranya telah diberi nama dan 1 lainnya belum diberi 
nama. Garis pantai kurang lebih 100 km yang dilewati oleh dua sungai yaitu 
Sungai Tallo dan Sungai jeneberang. Kota Makassar memiliki topografi 
dengan kemiringan lahan 0-2º (datar) dan kemiringan lahan 3-15º 
(bergelombang) dengan hamparan daratan rendah yang berada pada 
ketinggian antara 0-25 meter dari permukaan laut, kondisi ini menyebabkan 





dengan naiknya air pasang. Luas wilayah Kota Makassar tercatat 175,77 km 
persegi yang meliputi 14 kecamatan. pada tahun 2015 jumlah kelurahan di 
Kota Makassar tercatat memiliki 143 kelurahan, 996 RW dan 4968 RT. 
Tabel 4.1 
Luas Wilayah dan Persentase Terhadap Luas Wilayah Menurut Kecamatan 
di kota Makassar 
No Kecamatan Luas (km²) Persentase (%) 
1 Mariso 1,82 1,04 
2 Mamajang 2,25 1,28 
3 Tamalate 18,18 10,34 
4 Rappocini 9,23 5,25 
5 Makassar 2,52 1,43 
6 Ujung Pandang 2,63 1,50 
7 Wajo 1,99 1,13 
8 Bontoala 2,10 1,19 
9 Ujung Tanah 5,94 3,38 
10 Tallo 8,75 4,98 
11 Panakukang 13,03 7,41 
12 Manggala 24,14 13,73 
13 Biringkanaya 48,22 27,43 
14 Tamalate 31,84 18,11 





Sumber : BPS Kota Makassar, data diolah (2021) 
Kota Makassar sebagai kota yang sebagian besar wilayahnya 
merupakan daerah dataran rendah, yang membentang dari tepi pantai sebelah 
barat dan melebar hingga kea rah Timur sejauh kurang lebih 20km dan 
memanjang dari arah selatan ke utara merupakan koridor utama Kota yang 
termasuk dalam jalur-jalur pengembangan perkantoran, pertokoan, pendidikan 
serta pusat kegiatan industry di Kota Makassar. Dinamika perkembangan 
wilayah dengan konsentrasi pembangunan seakan berlomba diatas lahan Kota 
yang semakin sempit dan terbatas sejalan dengan perkembangannya saat ini. 
Imbasnya, beberapa lahan yang terpakai saat ini berbeda dalam 
peruntukannya, karena lahan yang diperlukan selain sudah terbatas, juga 
karena secara rata-rata konsentrasi kegiatan pembangunan cenderung hanya 
pada ruang tertentu saja. 
2. Perkembangan Penduduk Kota Makassar 
Pertumbuhan penduduk merupakan perubahan jumlah penduduk pada 
wilayah tertentu dan waktu tertentu dibandingkan dengan waktu 
sebelumnya. Pembangunan ekonomi didukung oleh penduduk yang 
memiliki kemampuan dan semangat kerja yang tinggi, agar mampu untuk 
menggerakkan aktivitas serta memanfaatkan sumber daya yang tersedia. 
Jumlah penduduk yang besar, dapat menjadi asset bagi suatu wilayah 
dalam memicu pembangunan ekonomi dengan lebih cepat, namun apabila 





dengan kebutuhan pasar kerja maka akan menjadi masalah yang serius. 
Berikut data pertumbuhan penduduk di kota makassar : 
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Kota Makassar Tahun 2011-2020 











    Sumber : BPS Kota Makassar, data diolah (2021) 
B. Karakteristik Responden 
Responden yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini berjumlah 
166 orang secara random laki-laki dan perempuan, yang merupakan pekerja di 
Kota Makassar. Karakteristik responden adalah bagian yang tak terpisahkan 
dari variabel-variabel penelitian. Karakteristik responden dapat diketahui dari 





1. Jenis Kelamin 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Laki-Laki 81 48,8% 
Perempuan 85 51,2% 
Total 166 100% 
Sumber : data primer, diolah (2021) 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa jumlah responden dalam 
penelitian ini didominasi oleh responden jenis kelamin perempuan yaitu 
sebanyak 51,2 % atau 85 orang, sedangkan jumlah responden jenis 




2. Tingkat Pendidikan 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan Jumlah Persentasi 
SMP 6 3,6% 
SMA 72 43,4% 
S1 77 46,4% 





S3 2 1,2% 
Total 166 100% 
Sumber : data primer, diolah (2021) 
Dari tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa dalam penelitian ini, 
46,4% responden atau sebanyak 77 orang memiliki tingkat pendidikan S1, 
43,4% atau sebanyak 72 orang SMA, 5,4% atau sebanyak 9 orang S2, 
3,6% atau sebanyak 6 orang SMP, dan 1,2% atau sebanyak 2 orang S3. 
3. Status Pernikahan 
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan 
Status Pernikahan Jumlah Persentase 
Menikah 57 34,3% 
Belum Menikah 109 65,7% 
Total 166 100% 
Sumber : data primer, diolah (2021) 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa dalam penelitian 
ini, didominasi oleh respoden yang belum menikah yaitu sebanyak 65,7% 
atau 109 orang , sedangkan responden yang telah menikah sebanyak 









Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan Jumlah Persentase 
Karyawan Swasta 94 56,6% 
PNS 23 13,9% 
Honorer 14 8,4% 
Pengusaha 32 19,3% 
Direktur 3 1,8% 
Jumlah 166 100% 
Sumber : data primer, diolah (2021) 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa dalam penelitian 
ini, didominasi oleh responden dengan pekerjaan sebagai karyawan swasta 
sebanyak 56,6% atau 94 orang, kemudian pengusaha sebanyak 19,3% atau 
32 orang, PNS sebanyak 13,9% atau 23 orang, Honorer sebanyak 8,4% 
atau 14 orang, dan Direktur sebanyak 1,8% atau 3 orang. 
5. Penghasilan 
Tabel 4.7 
Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan 
Penghasilan Jumlah Persentase 
1-2 Juta 41 24,7% 





4-6 Juta 35 21,1% 
>6 Juta 15 9% 
Total 166 100% 
Sumber : data primer, diolah (2021) 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa dalam penelitian 
ini, didominasi oleh responden dengan penghasilan 2-4 Juta sebanyak 
45,2% atau 75 orang, selanjutnya responden dengan penghasilan 1-2 Juta 
sebanyak 24,7% atau 41 orang, , penghasilan 4-6 juta sebanyak 21,1% 
atau 35 orang, dan penghasilan > 6 juta sebanyak 9% atau 15 orang. 
6. Lama Bekerja 
Tabel 4.8 
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
Lama Bekerja Jumlah Persentase 
<1 Tahun 60 36,1% 
1-2 Tahun 33 19,9% 
2-3 Tahun 27 16,3% 
3-4 Tahun 14 8,4% 
4-5 Tahun 11 6,6% 
>5 Tahun 21 12,7% 
Total 166 100% 





Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa dalam penelitian 
ini, didominasi oleh responden yang bekerja selama kurang dari 1 tahun 
yaitu sebanyak 36,1% atau 60 orang, 1-2 tahun sebanyak 19,9% atau 33 
orang, 2-3 tahun sebanyak 16,3% atau 27 orang, lebih dari 5 tahun 
sebanyak 12,7% atau 21 orang, 3-4 tahun sebanyak 8,4% atau 14 orang, 
dan 4-5 taun sebanyak 6,6% atau 11 orang. 
C. Deskripsi Hasil Penelitian 
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
SEM (Structural Equation Modeling) yang berbasis PLS (Partial Least 
Square) dilakukan dengan 2 (dua) tahap penilaian untuk menilai FIT Model 
dari sebuah penelitian (Ghozali, 2014). Adapun tahap-tahapnya yaitu sebagai 
berikut : 
1. Pengujian Kualitas Data Melalui Penilaian Outer Model atau 
Measurement Model. 
Dalam melakukan teknik Analisa data, terdapat beberapa kriteria 
yang digunakan, satah satunya dengan menggunakan aplikasi SmartPLS 
dimana didalamnya digunakan untuk menilai outer model yang meliputi 
Convergent Validity, Internal Consistency Realibility dan Discrimant 
Validity (Hair,2010). 
Convergent Validity adalah pengukuran yang dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana ukuran berkolerasi secara positif dengan ukuraan 





disebut sebagai Composite Reability. internal Consistency Realibility 
merupakan estimasi dari realibilitas yang dilakukan berdasarkan 
interkorelasi dari sebuah indikator variabel yang diobservasi atau yang 
diteliti. Sedangkan Discrimant Validity untuk melihat sejauh mana 
konstruk dapat benar-benar berbeda dengan konstruk lain dari standar 
empiris yang ada. 
a) Convergent Validity (Uji Validitas Konvergen) 
Dalam melakukan evaluasi terhadap outer model, dimulai 
dengan melihat hasil dari Convergent Validity (Uji Validitas 
Konvergen) melalui loading faktornya. Adapun ukuran refleksif 
individual dengan konstruk yang diukur, dapat dikatakan tinggi apabila 
berkorelasi lebih dari 0,70. (Chin, 1998 dalam Ghozali, 2006) 
mengatakan bahwa untuk melakukan penelitian tahap awal, 
pengembangan dari skala pengukuran nilai loading 0,5 hingga 0,60 
adalah nilai yang sudah cukup memadai. Sehingga dalam penelitian 
ini, batas loading yang digunakan yaitu batas loading faktor sebesar 
0,60. Pada proses awal analisis data dalam penelitian ini, 
mengeliminasi indikator yang memiliki loading faktor dibawah 0,60. 
Selanjutnya, peneliti memodifikasi dengan mengeksekusi kembali 
model tersebut. Hasil pengolahan data dengan menggunakan 

















X1.1 0.754    Valid 
X1.2 0.654    Valid 
X1.3 0.679    Valid 
X1.4 0.709    Valid 
X1.5 0.806    Valid 
X1.6 0.788    Valid 
X2.1  0.832   Valid 
X2.2  0.793   Valid 
X2.3  0.810   Valid 
X2.4  0.666   Valid 
X2.5  0.753   Valid 
Y1   0.827  Valid 
Y2   0.729  Valid 
Y3   0.736  Valid 
Y4   0.896  Valid 
Y5   0.898  Valid 
Y6   0.882  Valid 





Z2    0.769 Valid 
Z3    0.779 Valid 
Z4    0.768 Valid 
Z5    0.779 Valid 
Z6    0.889 Valid 
Z7    0.815 Valid 
Z8    0.815 Valid 
Sumber : data diolah SmartPLS, 2021 
Berdasarkan tabel diatas, telah diketahui bahwa semua loading 
faktor dalam penelitian ini memiliki nilai diatas 0,60, dengan demikian, 
konstruk untuk semua variabel sudah tidak dieliminasi dari model. 
Sehingga semua konstruk dapat dikatakan valid dan memenuhi validitas 
dengan loading faktor diatas 0,60. 
Convergent Validity (validitas konvergen) bertujuan untuk melihat 
korelasi antar indikator-indikator yang digunakan dalam sebuah konstruk 
(Ghozali,2010). Sebuah penelitian dapat dikatakan telah memenuhi syarat 
validitas konvergen jika indikator yang digunakan dalam sebuah konstruk 
berkorelasi dan seluruh outer loading dari indikator tersebut harus 
signifikan secara statistik untuk memastikan kelayakan model, serta 
standar yang digunakan untuk outer loading yaitu 0,60. Dilihat dari tabel 






Convergent Validity (validitas konvergen) juga dinilai melalui 
AVE (Average Variance Extracted). Jika sebuah model  mempunyai nilai 
AVE diatas 0,5, maka model tersebut dapat dikategorikan mempunyai 
Convergent Validity (validitas konvergen) yang tinggi (Hair, 2010). 
Setelah eliminasi dari loding faktor yang memiliki nilai dibawah 0,6 maka 
nilai AVE dari model tersebut adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.10 
AVE (Average Variance Extracted) 
Variabel AVE 
Self Control 0,538 
Literasi Keuangan 0,598 
Financial Satisfaction 0,690 
Financial Behavior 0,634 
Sumber : data diolah SmartPLS, 2021 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa nilai AVE dari 
setiap konstruk dalam model menunjukkan nilai diatas 0,5. Maka, hal 
tersebut berarti bahwa penelitian ini telah memenuhi syarat kedua 
Convergent Validity (validitas konvergen). Gabungan penilaian dari outer 
loading dan uji AVE (Average Variance Extracted) mengindikasi 
penelitian ini valid konvergen telah memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke 
tahap berikutnya yaitu Discriminan Validity (uji validitas diskriminan). 





Discriminant Validity (uji validitas diskriminan) adalah tahap 
yang dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel atau 
indikator dalam penelitian yang dilakukaan mempunyai nilai yang unik 
dan hanya terkait dengan variabel atau indikatornya sendiri. Terdapat 2 
(dua) tahap yang dapat dilakukan untuk melihat apakah model 
penelitian memiliki Discriminant Validity (validitas diskriminan) yang 
baik yaitu hasil cross loading dan hasil fornell larcker criterion. 
Mengukur nilai cross loading, yang mana hasil cross loading harus 
menunjukkan bahwa indikator dari setiap konstruk harus memiliki 
nilai lebih tinggi dibanding indikator pada konstruk lainnya. Hasil uji 











X1.1 0.754 0.421 0.453 0.439 
X1.2 0.654 0.365 0.454 0.404 
X1.3 0.679 0.366 0.447 0.401 
X1.4 0.709 0.446 0.437 0.420 
X1.5 0.806 0.589 0.591 0.638 
X1.6 0.788 0.703 0.655 0.640 





X2.2 0.637 0.793 0.672 0.619 
X2.3 0.481 0.810 0.669 0.603 
X2.4 0.384 0.666 0.524 0.472 
X2.5 0.468 0.753 0.605 0.484 
Y1 0.687 0.755 0.827 0.690 
Y2 0.541 0.541 0.729 0.598 
Y3 0.451 0.489 0.736 0.532 
Y4 0.559 0.771 0.896 0.684 
Y5 0.560 0.805 0.898 0.700 
Y6 0.685 0.722 0.882 0.804 
Z1 0.490 0.522 0.578 0.750 
Z2 0.474 0.511 0.588 0.769 
Z3 0.514 0.517 0.558 0.779 
Z4 0.558 0.573 0.629 0.768 
Z5 0.496 0.515 0.553 0.779 
Z6 0.649 0.751 0.781 0.889 
Z7 0.562 0.593 0.651 0.815 
Z8 0.610 0.691 0.766 0.815 
Sumber : data diolah SmartPLS, 2021 
Dari tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa, nilai cross loading dari 
masing-masing item terhadap konstruknya lebih besar daripada nilai 
loading dengan konstruk lainnya. Maka dari hasil tersebut, dapat 





indikator memiliki koefisien korelasi yang lebih besar dengan masing-
masing konstruknya dibandingkan dengan nilai koefisien korelasi 
indikator pada blok konstruk di kolom lainnya. 
c) Composite Reliability 
Untuk dapat diterima secara spesifik pada penelitian 
eksploratori, nilai composite realibility yaitu berkisar antara 0,60 
hingga 0,70 (Hair,2014). Konstruk dikatakan memiliki realibilitas 
tinggi apabila nilainya 0,70. Berikut tabel composite ralibility dalam 
penelitian ini : 
Tabel 4.12 
Cronbach Alpha dan Composite Reliability 
Variabel Cronbachs Alpha Composite Reliability 
Financial Behavior  0.918 0.933 
Financial Satisfaction 0.909 0.930 
Literasi Keuangan 0.831 0.881 
Self Control 0.830 0.874 
Sumber : data diolah SmartPLS, 2021 
Berdasarkan tabel 4.12 diatas, disimpulkan bahwa semua konstruk 
reliabel. Cronbaach’s alpha dan composite reliability memiliki nilai diatas 
0,70 sehingga dapat dikatakan bahwa semua variabel dalam model 





Berdasarkan data-data sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini memiliki convergent validity yang baik, discriminant validity 
yang baik, serta internal consistency reliability yang baik. Berikut tabel 
yang menunjukkan ringkasan validitas dan reliabilitas. 
Tabel 4.13 
Ringkasan hasil Measurement Models 





















































Sumber : data diolah SmartPLS 2021 
2. Inner Model (Pengujian Model Struktural) 
Pengujiaan model struktural dilakukan untuk melihat hubungan 
antara konstruk, nilai signifikan dan R-square dari model penelitian. 
Model ini dievaluasi menggunakan R-square untuk konstruk dependen Uji 
T dan signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. 
Proses penilaian model dengan PLS, dimulai dengan melihat R-
square setiap variabel laten dependen. Adapun tabel hasil estimasi R-









Variabel R Square 
Financial Satisfaction 0.783 
Financial Behavior 0.615 
Sumber : data diolah SmartPLS 2021 
Pada tabel diatas, dapat dilihat nilai R-square untuk variabel 
Financial Satisfaction diperoleh nilai sebesar 0,783. Hasil ini 
menunjukkan bahwa 78,3% variabel financial satisfaction dipengaruhi 
oleh variabel self control, literasi keuangan, dan financial behavior. 
sedangkan 21,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar yang diteliti. 
Sementara itu, nilai R-square untuk variabel financial behavior diperoleh 
sebesar 0,615. Hasil  ini menunjukkan bahwa 61,5% variabel financial 
behavior dapat dipengaruhi oleh variabel self control dan literasi 













Sumber : data diolah SmartPLS 2021 
3. Pengujian Hipotesis 
Dasar pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
nilai yang terdapat paada output path coefficients. Tabel output estimasi 















P Values Significance 
























































0.193 3.197 0.001 
 
**S 
Sumber : data diolah SmartPLS 2021 
Catatan : 
NS = Not Significant (tidak signifikan) 
*S = Significant (Signifikan : P < 0,1) 
**S = Significant (Signifikan : P < 0,05) 
 Dalam SmartPLS, pengujian secara statistik setiap hubungan yang 
dihipotesiskan dilakukan dengan menggunakan simulasi. Dalam Hal ini, dihitung 
dengan bootstrap terhadap sampel. Pengujian dengan bootstrap dimaksudkan 
untuk meminimalkan masalah ketidaknormalan data penelitian. Berikut hasil 





a. Pengujian Hipotesis H1 (Self control berpengaruh positif terhadap 
financial satisfaction) 
Hipotesis H1 yang menyatakan bahwa self control berpengaruh positif 
terhadap financial satisfaction terbukti. Hal ini disebabkan karena hasil 
pengujian hipotesis H1 yang menunjukkan bahwa self control dengan financial 
satisfaction menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,129 dan t-statistik 
1,911 yang mana nilainya lebih besar dari 1,65. P-value sebesar 0,057. Nilai 
p-value (0,057) < α = 10% (0,1). Hal ini berarti bahwa self control 
berpengaruh positif terhadap financial satisfaction. Dengan demikian hipotesis 
H1 diterima. 
b. Pengujian Hipotesis H2 (Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap 
financial satisfaction) 
Hipotesis H2 yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh 
positif terhadap financial satisfaction terbukti. Hal ini disebabkan karena hasil 
pengujian hipotesis H2 yang menunjukkan bahwa literasi keuangan dengan 
financial satisfaction menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,464 dan t-
statistik 6,023 yang mana nilai ini lebih besar dari 1,96. P-value  sebesar 
0,000. Nilai p-value  (0,000) < α = 5% (0,05). Hal ini berarti bahwa literasi 
keuangan berpengaruh positif terhadap financial satisfaction. Dengan 
demikian hipotesis H2 diterima. 






Hipotesis H3 yang menyatakan bahwa self control berpengaruh positif 
terhadap financial behavior terbukti. Hal ini disebabkan karena hasil 
pengujian hipotesis H3 yang menunjukkan bahwa self control dengan financial 
behavior menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,341 dan t-statistik 2,824  
yang mana nilai ini lebih besar dari 1,96. P-value  sebesar 0,005. Nilai p-value  
(0,005) < α = 5% (0,05). Hal ini berarti bahwa self control berpengaruh positif 
terhadap financial behavior. Dengan demikian hipotesis H3 diterima. 
d. Pengujian Hipotesis H4 (Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap 
financial behavior) 
Hipotesis H4 yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh 
positif terhadap financial behavior terbukti. Hal ini disebabkan karena hasil 
pengujian hipotesis H4 yang menunjukkan bahwa literasi keuangan dengan 
financial behavior menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,511 dan t-
statistik 5,265  yang mana nilai ini lebih besar dari 1,96. P-value  sebesar 
0,000. Nilai p-value  (0,000) < α = 5% (0,05). Hal ini berarti bahwa literasi 
keuangan berpengaruh positif terhadap financial behavior. Dengan demikian 
hipotesis H4 diterima. 
e. Pengujian Hipotesis H5 (Financial behavior berpengaruh positif terhadap 
financial satisfaction) 
Hipotesis H5 yang menyatakan bahwa financial behavior berpengaruh 
positif terhadap financial satisfaction terbukti. Hal ini disebabkan karena hasil 





financial satisfaction menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,378 dan t-
statistik 5,391 yang mana nilai ini lebih besar dari 1,96. P-value  sebesar 
0,000. Nilai p-value  (0,000) < α = 5% (0,05). Hal ini berarti bahwa financial 
behavior berpengaruh positif terhadap financial satisfaction. Dengan demikian 
hipotesis H5 diterima. 
f. Pengujian Hipotesis H6 (Financial behavior memediasi pengaruh self 
control terhadap financial satisfaction) 
Hipotesis H6 yang menyatakan bahwa financial behavior memediasi 
pengaruh self control terhadap financial satisfaction terbukti. Hal ini 
disebabkan karena hasil pengujian hipotesis H6 yang menunjukkan bahwa self 
control, financial behavior dengan financial satisfaction menunjukkan nilai 
koefisien jalur sebesar 0,129 dan t-statistik 2,936 yang mana nilai ini lebih 
besar dari 1,96. P-value  sebesar 0,003. Nilai p-value  (0,003) < α = 5% (0,05). 
Hal ini berarti bahwa self control berpengaruh positif terhadap financial 
behavior dan memiliki dampak terhadap financial satisfaction. Dengan 
demikian hipotesis H6 diterima. 
g. Pengujian Hipotesis H7 (Financial behavior memediasi pengaruh literasi 
keuangan terhadap financial satisfaction) 
Hipotesis H7 yang menyatakan bahwa financial behavior memediasi 
pengaruh literasi keuangan terhadap financial satisfaction terbukti. Hal ini 
disebabkan karena hasil pengujian hipotesis H7 yang menunjukkan bahwa 





menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,193 dan t-statistik 3,197 yang 
mana nilai ini lebih besar dari 1,96. P-value  sebesar 0,001. Nilai p-value  
(0,001) < α = 5% (0,05). Hal ini berarti bahwa literasi keuangan berpengaruh 
positif terhadap financial behavior dan memiliki dampak terhadap financial 
satisfaction. Dengan demikian hipotesis H7 diterima. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis dan berbagai pengujian yang telah 
dilakukan, maka selanjutnya akan dilakukan pembahasan mengenai hasil olah 
data dalam penelitian ini, sehingga dapat diberikan gambaran lebih jelas 
mengenai pengaruh antar variabel-vaiabel, baik hubungan secara langsung 
maupun secara tidak langsung yang dimediasi oleh variabel intervening yang 
ada dalam penelitian ini. Beberapa ariabel yang terdapat dalam penelitian ini 
yaitu self control sebagai variabel independent pertama (X1), literasi keuangan 
sebagai variabel independent kedua (X2), financial behavior sebagai variabel 
intervening (Y1), dan financial satisfaction sebagai variabel dependen (Y2). 
a. Pengaruh Self Control terhadap Financial Satisfaction 
Merujuk pada hasil data responden, variabel self control secara 
empirik ternyata berpengaruh terhadap financial satisfaction. Nilai 
koefisien jalur yang ditemukan antara kedua variabel tersebut 
signifikan secara statistik. Kontribusi langsung variabel self control 
terhadap financial satisfaction merupakan prediktor yang baik bagi 





Berdasarkan hasil penelitian, maka penelitian ini menunjukkan 
bahwa self control  memengaruhi financial satisfaction. Dengan 
demikian, Financial satisfaction dalam penelitian ini disebabkan oleh 
self control. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh (Sahi, 2017) yang menunjukkan bahwa self control berpengaruh 
positif terhadap financial satisfaction. 
Berdasarkan Bottom-Up Theory, dalam usaha untuk 
meningkatkan subjective well being maka individu harus berfokus 
untuk mengubah lingkungan dan situasi yang dialami oleh individu 
tersebut. Maka kontrol diri (self control) yang baik, akan membantu 
individu untuk melakukan perubahan. Yang mana kontrol diri 
merupakan keyakinan individu  terhadap kemampuannya untuk 
memaksimalkan hasil yang bagus, atau meminimalkan hasil yang jelek 
(Compton, 2005). 
Berdasarkan pendapat penulis, self control berpengaruh 
terhadap financial satisfaction karena untuk mencapai sesuatu, peran 
diri sendiri merupakan salah satu hal paling penting. Jika individu 
mampu mengontrol dirinya dengan baik, akan mempermudah individu 
untuk mencapai keinginannya dalam mewujudkan sesuatu. Begitupun  
untuk mencapai financial satisfaction (kepuasan keuangan), maka 
individu perlu mengontrol diri dengan baik agar  mampu untuk 
mewujudkan hal tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 





umumnya memiliki tingkat financial satisfaction (kepuasan keuangan) 
yang lebih tinggi . Dikarenakan mereka mampu melakukan 
pengelolaan yang baik dalam memenuhi kebutuhan,  memiliki 
simpanan untuk keperluan tak terduga, dan merasa puas akan kondisi 
keuangannya. 
b. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Financial Satisfaction 
Merujuk kepada hasil data responden, variabel literasi 
keuangan secara empirik ternyata berpengaruh terhadap financial 
satisfaction. Nilai koefisien jalur yang ditemukan antara kedua 
variabel tersebut signifikan secara statistik. Kontribusi langsung 
variabel literasi keuangan terhadap financial satisfaction merupakan 
prediktor yang baik bagi financial satisfaction. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka penelitian ini menunjukkan 
bahwa literasi keuangan memengaruhi financial satisfaction. Dengan 
demikian, Financial satisfaction dalam penelitian ini disebabkan oleh 
literasi keuangan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh (Andarsari & Ningtyas, 2019) dan (Younas et al., 2019) 
yang menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 
terhadap financial satisfaction. 
Berdasarkan activity theory, kepuasan akan dirasakan ketika 
seseorang memiliki kemampuan tertentu dan kemampuan tersebut 





dimaksud dalam penelitian ini yaitu kemampuan dalam pengetahuan 
dan keterampilan mengelola keuangan dalam hal ini literasi keuangan. 
Menurut pendapat penulis, individu dengan tingkat literasi keuangan 
yang tinggi, cenderung memiliki penilaiaan dan persepsi yang berbeda 
dibandingkan orang awam, individu tersebut lebih mampu untuk 
memahami kondisi keuangannya secara lebih akurat serta mengelola 
keuangannya dengan baik sehingga cenderung merasa puas akan 
kondisi keuangannya. Oleh karena itu, literasi keuangan merupakan 
bekal penting bagi setiap individu. 
Literasi keuangan merupakan pengetahuan individu tentang 
konsep dasar keuangan serta kemampuan untuk menerapkan 
pengetahuan tersebut dalam perencanaan serta pengambilan keputusan 
keuangan, dengan literasi keuangan yang memadai, akan 
mempermudah individu dalam pengambilan keputusan yang tepat 
(Hogarth, 2002). Hal ini sejalan dengan penelitian (Noctor, et, al, 
1992) yang mengemukakan bahwa Literasi keuangan juga dikatakan 
sebagai kemampuan individu dalam membuat keputusan yang 
berkaitan dengan pengelolaan keuangan, literasi keuangan 
menekankan pentingnya untuk menerapkan pengetahuan dan 
keterampilan di bidang keuangan dalam pengambilan keputusan agar 
mampu untuk memenuhi kondisi keuangan yang memuaskan. Dalam 
kehidupan sehari-hari, literasi digunakan untuk pengambilan 





kesejahteraan finansial, litrasi keuangan merupakan komponen 
sumberdaya terbaik pada manusia yang memicu peningkatan 
kesejahteraan finansial (Hasibuan et al., 2018). Dengan demikian, 
Dapat disimpulkan bahwa pekerja Kota Makassar yang memiliki 
tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi, pada umumnya memiliki 
tingkat financial satisfaction (kepuasan keuangan) yang lebih tinggi 
pula. Hal ini dikarenakan mereka mampu untuk mengelola keuangan 
dengan baik dan mengetahui cara meningkatkan kualitas hidup serta 
mampu untuk memperbaiki keadaan keuangan mereka apabila terjadi 
masalah. 
c. Pengaruh Self Control terhadap Financial Behavior 
Merujuk kepada hasil data responden, variabel self control 
secara empirik ternyata berpengaruh terhadap financial behavior. Nilai 
koefisien jalur yang ditemukan antara kedua variabel tersebut 
signifikan secara statistik. Kontribusi langsung variabel self control 
terhadap financial behavior merupakan prediktor yang baik bagi 
financial behavior. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka penelitian ini menunjukkan 
bahwa self control memengaruhi financial behavior. Dengan 
demikian,financial behavior dalam penelitian ini disebabkan oleh self 
control. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 





2018) yang menunjukkan bahwa self control berpengaruh positif 
terhadap financial behavior. 
Berdasarkan teori, Behavioral Finance menerapkan kaidah 
psikologi pada bidang keuangan dan menjadi pelengkap dari teori 
standar keuangan dengan memperkenalkan aspek perilaku dalam 
proses pengambilan keputusan (Phan & Zhou, 2014). Self control 
memiliki pengaruh penting dalam proses pengambilan keputusan. Hal 
ini sejalan dengan pendapat (Statman, 2008b) yang mengemukakan 
bahwa self control (kontrol diri) merupakan salah satu variabel penting 
yang merupakan bagian dari faktor psikologi individu yang 
mempengaruhi tindakan individu tersebut dalam pengambilan 
keputusan. 
Berdasarkan pendapat penulis, individu yang mampu 
mengontrol diri mereka dengan baik, akan membimbing perilaku 
keuangan mereka dengan baik pula, sebab individu yang mampu 
mengontrol diri mereka cenderung pandai dalam mengambil tindakan 
dengan tepat dan menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang 
sedang mereka alami. Maka dari itu, sangat penting bagi seiap individu 
untuk mampu mengontrol diri agar mereka dapat mengambil 
keputusan dan tindakan yang tepat, yang mendorong perilaku mereka 





Self control merupakan kemampuan atau kapasitas individu 
dalam membentuk kembali respons yang memungkinkan individu 
tersebut untuk menyesuaikan perilaku serta mengambil tindakan yang 
sesuai dengan respons awal (Irfandi, 2020). Individu dengan kontrol 
diri yang baik akan mempengaruhi perilakunya dalam mengelola 
keuangan karena hal tersebut akan membuat individu lebih 
memperhatikan tindakan mereka (Nasihah & Listiadi, 2019). Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa pekerja Kota Makassar yang 
memiliki tingkat self control yang baik, akan membawa perilaku 
keuangan mereka ke arah yang positif. Karena, mereka yang mampu 
untuk mengontrol diri cenderung mampu membaca dan memahami 
situasi yang selanjutnya akan memicu mereka untuk bertindak dengan 
tepat serta menunjukkan perilaku keuangan yang baik. 
d. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Financial Behavior 
Merujuk kepada hasil data responden, variabel literasi 
keuangan secara empirik ternyata berpengaruh terhadap financial 
behavior. Nilai koefisien jalur yang ditemukan antara kedua variabel 
tersebut signifikan secara statistik. Kontribusi langsung variabel 
literasi keuangan terhadap financial behavior merupakan prediktor 
yang baik bagi financial behavior. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka penelitian ini menunjukkan 





demikian, Financial behavior dalam penelitian ini disebabkan oleh 
literasi keuangan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh (WARDHANI, n.d. 2019), (Irfandi, 2020), (Hardina, 
2019), dan (Sholeh, 2019) yang menunjukkan bahwa literasi keuangan 
berpengaruh positif terhadap financial behavior. 
Berdasarkan teori Behavioral Finance, individu akan dilihat 
dari bagaimana fenomena psikologi mempengaruhi tingkah laku 
keuangan individu tersebut (Shefrin, 2000). Adapun tingkah laku 
keuangan yang dimaksud yaitu perilaku keuangan (financial behavior). 
Hasil penelitian ini mendukung teori yang mengungkapkan bahwa 
meningkatnya pengetahuan keuangan individu, dapat menjadi alat dan 
sarana pada proses membangun perilaku keuangan yang bijak serta 
bertanggung jawab. 
Berdasarkan pendapat penulis, literasi keuangan yang memadai 
akan sangat membantu individu dalam mengelola keuangan, 
pengambilan keputusan serta membimbing perilaku keuangan yang 
ditunjukkan dan meminimalkan risiko kemungkinan terjadinya 
masalah keuangan akibat adanya kekeliruaan dalam pengelolaan 
keuangan. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan individu maka 
semakin baik pula perilaku keuangan yang ditunjukkan. 
Literasi keuangan adalah pengetahuan dan kemampuan 





tujuan keuangan saat ini hingga di masa mendatang (Irfandi, 2020). 
Literasi keuangan merupakan kemampuan yang dimiliki oleh individu 
untuk mengambil keputusan dalam hal pengelolaan keuangan 
pribadinya (Margaretha & Pambudhi, 2015). Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pekerja Kota Makassar memiliki tingkat literasi 
keuangan yang tinggi dan cenderung cerdas dalam pengelolaan 
keuangan sebab memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 
memadai dalam merencanakan dan mengendalikan keuangan mereka 
yang selanjutnya dapat memicu individu tersebut untuk menunjukkan 
perilaku keuangan (financial behavior) yang baik. 
e. Pengaruh Financial Behavior terhadap Financial Satisfaction 
Merujuk kepada hasil data responden, variabel financial 
behavior secara empirik ternyata berpengaruh terhadap financial 
satisfaction. Nilai koefisien jalur yang ditemukan antara kedua 
variabel tersebut signifikan secara statistik. Kontribusi langsung 
variabel financial behavior terhadap financial satisfaction merupakan 
prediktor yang baik bagi financial satisfaction. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka penelitian ini menunjukkan 
bahwa financial behavior memengaruhi financial satisfaction. Dengan 
demikian, Financial satisfaction dalam penelitian ini disebabkan oleh 
financial behavior. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang telah 





Pamungkas, 2019), dan (Sherlyani & Pamungkas, 2020) yang 
menunjukkan bahwa financial behavior berpengaruh positif terhadap 
financial satisfaction. 
Berdasarkan teori Subjective Well Being, temuan dalam 
penelitian ini sejalan dengan teori evaluasi, yang mana kesejahteraan 
subjektif ditentukan oleh bagaimana individu mengevaluasi informasi 
maupun kejadian yang mereka alami. Kemampuan tertentu yang 
dimiliki individu, akan mempengaruhi perilaku kemudian membuat 
individu tersebut merasa puas akan apa yang dicapainya. Dalam 
mengelola keuangan, individu dikatakan mencapai tujuan mereka jika 
mereka telah mencapai kepuasan keuangan (Andani, 2018). 
Berdasarkan pendapat penulis, financial behavior (perilaku keuangan) 
merupakan salah satu faktor penentu dalam mencapai kepuasan 
keuangan (financial satisfaction), hal ini karena kepuasan keuangan 
individu dapat timbul akibat dampak dari perilaku keuangan individu 
tersebut. Perilaku keuangan (financial behavior) memiliki dampak 
lebih banyak secara langsung dan signifikan terhadap kepuasan 
keuangan (financial behavior) dibandingkan dengan tingkat 
pendapatan maupun faktor demografis lainnya (So-hyun Joo & Grable, 
2004). 
Financial satisfaction adalah kepuasan yang dirasakan oleh 
individu yang berkaitan dengan berbagi aspek dan kondisi keuangan 





individu, maka individu tersebut akan merasa puas terhadap kondisi 
keuangannya serta siap untuk mengelola keuangannya (Robb & 
Woodyard, 2011). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Arifin, 2018) yang mengatakan bahwa semakin baik financial 
behavior yang dimiliki oleh individu maka semakin baik pula financial 
satisfaction terhadap kondisi keuangannya. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pekerja Kota Makassar mampu mengalokasikan 
penghasilannya untuk berbagai macam kebutuhan serta mengontrol 
pengeluarannya dengan baik, mengelola keuangannya dengan tepat 
dan menunjukkan perilaku keuangan (financial behavior) dengan baik 
sehingga dapat menimbulkan kepuasan terhadap keuangannya 
(financial satisfaction). 
f. Pengaruh Self Control terhadap Financial Satisfaction melalui 
Financial Behavior 
Merujuk pada hasil data responden, variabel self control secara 
empirik ternyata berpengaruh positif terhadap financial behavior juga 
terhadap financial satisfaction. Nilai koefisien jalur yang ditemukan 
antara ketiga variabel tersebut signifikan secara statistik. Kontribusi 
tidak langsung variabel self control terhadap financial behavior juga 
terhadap financial satisfaction positif, sehingga self control merupakan 





Berdasarkan hasil penelitian, maka penelitian ini menunjukkan 
bahwa self control mempengaruhi financial satisfaction melalui 
financial behavior. Dengan demikian, financial satisfaction dalam 
penelitian ini disebabkan oleh self control dan juga financial behavior. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
(Hasibuan et al., 2018) dan (Younas et al., 2019) yang menunjukkan 
bahwa financial behavior memediasi pengaruh self control terhadap 
financial satisfaction. 
Berdasarkan teori Behavioral Finance dan Subjective Well 
Being, individu akan merasakan kepuasan ketika memiliki kemampuan 
tertentu (E. Diener, 2009). Kemampuan tertentu yang dimaksud dalam 
penelitian ini yaitu kemampuan individu dalam mengontrol diri dengan 
menunjukkan perilaku keuangan yang baik sehingga dapat 
menimbulkan kebahagiaan dan rasa puas individu tersebut akan 
kondisi keuangannya.. Menurut pendapat penulis, kemampuan kontrol 
diri (self control) individu berpengaruh terhadap perilaku keuangan 
(financial behavior) yang ditunjukkan dan akan menimbulkan dampak 
pada kepuasan (financial satisfaction). Individu yang mampu 
mengontrol diri mereka dalam hal-hal yang berkaitan dengan keuangan 
akan menunjukkan perilaku keuangan yang baik, yang selanjutnya 
akan membantu individu untu mencapai kepuasan keuangan. Ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hasibuan et al., 2018) 





dengan baik, maka akan memicu perilaku keuangan yang positif, 
perilau keuangan yang positif kemudian akan menunjukkan kepuasan 
individu terhadap keuangannya. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa pekerja Kota Makassar memperoleh kepuasan keuangan 
(financial behavior) melalui pengelolaan keuangan yang dapat dilihat 
dari kemampuannya untuk mengontrol diri dan perilaku dalam 
menggunakan uang, seperti membeli barang dengan mengutamakan 
kebutuhan, menabung untuk keperluan masa depan, menyisihkan uang 
untuk keperluan tak terduga dan lain sebagainya. 
g. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Financial Satisfaction 
melalui Financial Behavior 
Merujuk pada hasil data responden, variabel literasi keuangan 
secara empirik ternyata berpengaruh positif terhadap financial 
behavior juga terhadap financial satisfaction. Nilai koefisien jalur 
yang ditemukan antara ketiga variabel tersebut signifikan secara 
statistik. Kontribusi tidak langsung variabel literasi keuangan terhadap 
financial behavior juga terhadap financial satisfaction positif, sehingga 
literasi keuangan merupakan prediktor terbaik bagi financial behavior 
serta finansial satisfaction. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka penelitian ini menunjukkan 
bahwa literasi keuangan mempengaruhi financial satisfaction melalui 





penelitian ini disebabkan oleh literasi keuangan dan juga financial 
behavior. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh (Hardina, 2019), (Saurabh & Nandan, 2018) dan (Younas et al., 
2019) yang menunjukkan bahwa  financial behavior memediasi 
pengaruh literasi keuangan terhadap financial satisfaction. 
Berdasarkan teori Subjective Well Being dan Behavioral 
Finance yang menyatakan bahwa, apabila individu memiliki 
kemampuan tertentu, maka individu tersebut akan merasakan kepuasan 
yang juga diperoleh dari perilaku keuangannya. Maka, hal ini 
membuktikan penelitian ini bahwa literasi keuangan mempengaruhi 
financial satisfaction melalui financial behavior. Menurut pendapat 
penulis, tingkat literasi keuangan yang dimiliki oleh individu 
berpengaruh terhadap keputusan keuangan serta perilaku keuangan 
yang akan ditunjukkan oleh individu, dan akan berdampak pada 
kepuasan keuangan individu tersebut.  
Semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki 
individu, maka semakin baik pula perilaku keuangannya (financial 
behavior) dan akan berdampak pada semakin baiknya kepuasan 
keuangan (financial satisfaction) yang diperoleh (Hardina, 2019). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pekerja Kota Makassar 
memperoleh kepuasan keuangan (financial satisfaction) melalui 
literasi keuangan yang dimiliki sehingga mengarahkan individu 





keuangan, melakukan investasi,  dan mengambil keputusan perilaku 
keuangan yang baik dengan mengelola keuangan sesuai dengan 
anggaran yang mereka buat. Individu yang memiliki literasi keuangan 
berupa pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam 
pengelolaan keuangan, akan menunjukkan perilaku keuangan yang 
baik, sehingga memicu individu untuk mencapai kepuasan keuangan 
(Ahmad et al., 2017).  
Dari pembahasan diatas, telah dilakukan berbagai tahap pengujian 
untuk menjawab rumusan masalah serta tujuan penelitian yang 
menunjukkan hasil berupa terjawabnya rumusan masalah dan tercapainya 
tujuan penelitian. Hambaatan yang dihadapi penulis dalam penelitian ini 
diantaranya adalah keterbatasan waktu, biaya, serta tenaga yang tersedia. 
Namun, penelitian ini dapat terselesaikan atas bantuan dari berbagai 
pihaak. Dengan demikian, penelitian ini telah berhasil dilakukan karena 
telah menjawab rumusan masalah, mencapai tujuan penelitian, dan juga 









Penelitian ini mengangkat judul “Pengaruh Self Control dan Literasi 
Keuangan terhadap Financial Satisfaction dengan Financial Behavior sebagai 
Variabel Intervening Pada Pekerja Kota Makassar”. Jumlah sampel yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah minimal 150, namun berhasil 
mengumpulkan 166 responden yang berada di Kota Makassar. Setelah 
dilakukan uji hipotesis, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Penelitian ini menemukan bahwa variabel self control berpengaruh 
positif terhadap Financial Satisfaction. Hal ini berarti bahwa, semakin 
tinggi self control maka financial satisfaction akan semakin baik. 
2. Penelitian ini menemukan bahwa variabel literasi keuangan 
berpengaruh positif terhadap financial satisfaction. Hal ini berarti 
bahwa, semakin tinggi literasi keuangan maka financial satisfaction 
akan semakin baik. 
3. Penelitian ini menemukan bahwa variabel self control berpengaruh 
positif terhadap financial behavior. Hal ini berarti bahwa semakin 
tinggi self control, maka financial behavior akan semakin baik. 
4. Penelitian ini menemukan bahwa variabel literasi keuangan 





semakin tinggi literasi keuangan, maka financial behavior akan 
semakin baik. 
5. Penelitian ini menemukan bahwa variabel financial behavior 
berpengaruh positif terhadap financial satisfaction. Hal ini berarti 
bahwa, semakin tinggi financial behavior, maka financial satisfaction 
akan semakin baik. 
6. Penelitian ini menemukan bahwa variabel self control berpengaruh 
positif terhadap financial satisfaction melalui financial behavior. Hal 
ini berarti bahwa, semakin tinggi self control maka akan semakin baik 
pula financial behavior dan hal ini akan berdampak pada semakin 
baiknya financial satisfaction yang diperoleh. 
7. Penelitian ini menemukan bahwa variabel literasi keuangan 
berpengaruh positif terhadap financial satisfaction melalui financial 
behavior. Hal ini berarti bahwa, semakin tinggi literasi keuangan maka 
akan semakin baik pula financial behavior dan hal ini akan berdampak 
pada semakin baiknya financial satisfaction yang diperoleh. 
B. Saran 
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, 
maka dari itu penulis berharap agar penelitian selanjutnya dapat lebih 
menyempurnakan hasil penelitian sebelumnya serta merujuk pada penelitian 






Adapun beberapa saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini 
yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi setiap individu untuk mencapai financial satisfaction dalam 
kehidupan sebaiknya dapat mengelola keuangan dengan baik. 
2. Selain itu, setiap individu hendaknya meningkatkan literasi pada 
bidang keuangan agar lebih mampu mengelola keuangan dengan baik 
serta meningkatkan kontrol diri (self control) agar mampu untuk 
membimbing perilaku keuangan (financial behavior) ke arah yang 
lebih baik. 
3. Bagi penelitian selanjutnya, terdapat berbagai faktor yang diduga dapat 
mempengaruhi financial satisfaction namun belum dapat dimasukkan 
oleh peneliti, maka dari itu disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 
menambah variabel lain dalam peningkatan keputusan keuangan 
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Assalamualaikum wr. wb. 
Responden Yth, 
Dalam rangka menyelesaikan program studi S1 Manajemen, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Alauddin Makassar. Saya, Idma Nurul Shita Idris 
sedang melakukan penelitian mengenai ”Pengaruh Self Control dan Literasi 
Keuangan terhadap Financial Satisfaction dengan Financial Behavior 
sebagai Variabel Intervening Pada Pekerja Kota Makassar”. Memohon 
kesediaan saudara (i) untuk mengisi kuesioner ini dengan jawaban yang 





Beri tanda centang (√) pada kolom yang paling sesuai dengan respon anda. 
Keterangan :  STS = Sangat Tidak Setuju 
   TS = Tidak Setuju 
   KS = Kurang Setuju 
   S = Setuju 










Nama   : 
Jenis Kelamin  : Laki-laki   Perempuan  
Tingkat pendidikan : SMP   S2 
  SMA    S3 
  S1    
Status Pernikahan  :  Menikah   Belum Menikah 
Pekerjaan  : Karyawan Swasta  
   PNS    Pengusaha 
   Honorer  Direktur 
Penghasilan  : 1-2 Juta   4-6 Juta 
   2-4 Juta   > 6 Juta 
Lama Bekerja  : < 1 Tahun   3-4 Tahun 
1-2 Tahun   4-5 Tahun 
2-3 Tahun   > 5 Tahun 
SELF CONTROL 
Niat untuk melakukan penghematan STS TS KS S SS 
1 Saya mengutamakan belanja sesuai 
dengan kebutuhan sebagai langkah 
penghematan 
     
2 Saya berinisiatif untuk membeli barang 
dengan harga yang lebih murah agar 
hemat dalam berbelanja 
     





3 Saya merasa tidak nyaman apabila 
membelanjakan uang saya untuk hal yang 
tidak penting 
     
4 Saya mengutamakan kebutuhan daripada 
keinginan dalam berbelanja 
     
Inisiatif simpanan untuk pengeluaran tak terduga 
5 Saya memiliki niat menyisihkan uang 
untuk disimpan 
     
6 Saya memiliki simpanan untuk 
pengeluaran tidak terduga 
     
 
LITERASI KEUANGAN 
Dasar-dasar mengenai keuangan STS TS KS S SS 
1 Saya menerapkan pengelolaan keuangan 
dalam kehidupan sehari-hari 
     
2 Saya merencanakan keuangan saya agar 
dapat mencukupi kebutuhan dan terhindar 
dari kesulitan keuangan 
     
Investasi 
3 Saya melakukan investasi untuk keperluan 
masa depan 






4 Saya memahami aturan dan kesepakatan 
dalam transaksi pinjaman 
     
Asuransi 
5 Saya menggunakan Asuransi untuk 
perlindungan atas risiko tak terduga 
     
 
FINANCIAL SATISFACTION 
Manfaat investasi aset dan tabungan STS TS KS S SS 
1 Saya merasa puas karena memiliki 
tabungan untuk keperluan masa depan 
     
Kemampuan kebutuhan pendidikan 
2 Saya merasa puas karena mampu 
memenuhi kebutuhan pendidian 
     
Kemampuan memenuhi tujuan jangka panjang 
3 Saya merasa puas akan kondisi keuangan 
saya saat ini 
     
4 Saya merasa puas karena saya memiliki 
dana untuk tujuan jangka panjang 
     
Manfaat investasi dana emergensi 
5 Saya merasa puas karena mampu 
melakukan investasi untuk dana emergensi 
     





untuk keadaan darurat 
 
FINANCIAL BEHAVIOR 
Membayar tagihan tepat waktu STS TS KS S SS 
1 Bagi Saya, penting untuk membayar 
tagihan tepat waktu 
     
2 Saya mampu untuk membayar tagihan 
tepat waktu 
     
Membuat anggaran pengeluaran 
3 Anggaran pengeluaran sangat penting 
untuk mengatur keuangan saya 
     
4 Saya mengelola keuangan berdasarkan 
anggaran yang saya buat 
     
Tabungan 
5 Saya menyadari pentingnya tabungan 
sebagai dana untuk berjaga-jaga 
     
6 Saya memiliki tabungan untuk keperluan 
di masa mendatang 
     
Menyediakan dana untuk keperluan tak terduga 
7 Saya menyadari pentingnya menyiapkan 
dana untuk keperluan tak terduga 
     













TABULASI DATA KUESIONER VARIABEL SELF CONTROL DAN 
LITERASI KEUANGAN 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 
 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 
5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 
4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 4 4 5 5 3 3 3 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
4 4 4 4 4 4 3 5 3 3 3 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 
4 3 5 5 5 5 5 5 5 1 1 
3 2 4 3 2 1 4 4 4 4 1 
5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 
5 5 3 5 5 5 5 5 3 3 1 
5 5 4 4 5 3 3 3 3 3 4 
3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 
5 4 4 3 4 4 5 4 5 5 4 
5 3 3 4 5 5 5 5 3 3 3 
5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 
3 3 2 3 5 5 3 5 3 3 5 
5 5 5 5 3 2 2 4 1 1 1 
5 5 4 3 5 5 5 5 2 4 3 
3 1 2 3 3 2 2 3 2 5 1 
4 5 3 4 3 2 3 2 1 4 1 
2 2 1 3 1 1 1 1 1 3 1 
5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 5 5 4 4 3 4 1 4 1 
5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 4 4 5 2 4 4 5 1 
5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 





5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 
5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 5 5 5 5 5 5 4 1 4 
5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 
4 5 3 4 5 5 4 5 4 4 1 
5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 4 4 5 5 3 4 2 
3 3 5 5 5 4 3 3 4 3 4 
5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 
5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 
5 2 3 4 5 3 3 3 3 3 1 
5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 
5 5 5 5 5 3 3 3 4 4 4 
5 5 4 3 5 4 5 4 5 4 5 
4 5 5 4 5 4 5 5 5 1 3 
5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 
5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 4 4 4 4 5 5 3 5 5 
3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 1 
5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 
5 5 3 4 5 5 3 3 5 4 4 
5 4 5 5 4 5 4 4 3 5 3 
4 3 5 4 5 4 4 4 5 4 5 
5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 
4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 3 





5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 4 5 4 3 4 3 5 4 5 
5 4 5 4 5 3 4 3 3 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 4 4 4 4 5 5 3 5 5 
4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 
5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 
5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 
1 4 3 4 2 3 2 3 4 3 3 
4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 
5 5 3 4 5 2 4 5 4 2 3 
5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 
4 4 5 3 4 2 2 3 2 2 2 
3 4 5 3 5 5 4 5 5 5 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 
5 4 5 5 5 4 5 5 3 3 3 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
3 4 1 3 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
5 5 3 5 5 4 4 5 5 5 2 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 
4 4 3 4 5 4 4 4 2 4 2 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 2 3 5 4 4 4 5 4 4 
5 4 5 4 4 4 3 4 2 4 1 
5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 1 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 





5 5 4 5 5 5 3 5 5 3 3 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 3 4 5 5 5 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 
5 5 5 4 5 5 2 3 1 1 1 
5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 3 
5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 
5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 
4 4 5 5 4 5 5 4 1 1 1 
5 3 5 5 3 4 4 5 4 4 3 
4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 
5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 
5 3 3 5 5 4 4 4 4 5 3 
5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 3 5 5 5 5 4 5 4 3 3 
5 5 5 3 5 3 3 3 3 3 1 
5 4 5 4 4 4 4 4 1 4 1 
5 5 5 4 5 5 4 5 3 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 
5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 3 5 4 4 5 5 5 5 4 4 
4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 
4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 
5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 3 
5 5 5 5 5 4 5 5 3 3 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 2 4 5 5 5 4 5 5 4 5 
5 4 5 5 5 3 5 5 4 5 5 





5 5 3 5 5 4 3 5 3 5 5 
2 1 1 2 1 1 1 3 1 2 1 
5 5 5 5 5 3 3 4 3 4 1 
5 4 5 5 5 3 4 4 2 4 3 
5 5 5 4 3 5 5 4 4 3 5 
4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 3 
5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 

























TABULASI DATA KUESIONER VARIABEL FINANCIAL 
SATISFACTION DAN FINANCIAL BEHAVIOR 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Z7 Z8 
5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 
5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 
4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 
3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 
4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 
5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 
3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 
5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 2 4 4 4 
3 4 4 3 3 3 5 3 3 3 5 3 5 3 
4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 
5 5 3 3 3 5 5 5 2 2 5 5 5 5 
1 4 4 1 1 1 3 3 3 3 3 1 1 1 
5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 5 3 1 2 2 4 4 3 1 4 1 5 1 
3 5 4 2 2 2 4 5 5 4 5 3 4 2 
1 2 2 1 1 1 3 3 4 3 4 1 3 2 
5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 
3 3 4 3 1 3 5 5 4 4 4 4 4 4 
5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 1 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 





5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 
4 4 4 1 4 4 5 5 5 3 5 5 4 5 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 2 5 4 4 4 4 5 4 5 4 
4 4 4 3 3 3 3 4 5 4 4 5 5 4 
5 5 4 4 4 4 5 5 4 3 5 4 5 5 
5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 3 3 5 5 4 3 3 3 3 3 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 
4 4 3 5 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 
5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 
5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 
4 4 4 5 2 2 5 5 5 2 4 4 4 4 
5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
5 5 3 3 3 4 5 5 4 4 5 3 4 5 
4 5 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 5 5 
5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 





5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 
4 5 3 3 4 4 5 4 4 3 5 3 4 3 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 
5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 1 2 1 1 3 3 3 2 3 3 2 3 
4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 
4 4 4 3 3 3 5 4 5 4 5 4 5 3 
5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 3 3 3 3 5 4 5 5 5 5 4 5 
5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
1 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
3 4 4 4 3 3 5 5 5 5 5 4 4 4 
2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 
4 3 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 





5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 
5 4 3 3 3 4 5 4 5 4 5 4 5 3 
4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 
2 4 3 1 1 5 5 5 5 5 5 3 5 5 
4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 
4 4 4 1 1 4 4 4 5 5 5 5 5 1 
5 4 2 2 3 3 5 5 5 4 5 4 5 3 
4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 
5 3 4 5 3 4 5 4 4 5 4 4 5 5 
3 4 3 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 
5 5 3 4 4 3 4 4 5 3 5 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 
3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 
3 5 1 1 1 3 4 4 4 4 4 2 4 2 
4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 5 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 5 5 4 4 5 1 4 4 4 3 5 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 3 3 5 5 4 4 5 4 5 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 3 2 3 2 3 5 4 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 





5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 
1 1 3 1 1 1 3 1 1 3 1 1 1 1 
5 5 5 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
3 5 4 3 3 3 5 5 5 3 5 3 5 3 
5 4 3 5 5 4 5 4 3 3 4 3 3 5 
4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 
5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

























HASIL OLAH DATA SMARTPLS 










X1.1 0.754    Valid 
X1.2 0.654    Valid 
X1.3 0.679    Valid 
X1.4 0.709    Valid 
X1.5 0.806    Valid 
X1.6 0.788    Valid 
X2.1  0.832   Valid 
X2.2  0.793   Valid 
X2.3  0.810   Valid 
X2.4  0.666   Valid 
X2.5  0.753   Valid 
Y1   0.827  Valid 
Y2   0.729  Valid 
Y3   0.736  Valid 
Y4   0.896  Valid 
Y5   0.898  Valid 
Y6   0.882  Valid 





Z2    0.769 Valid 
Z3    0.779 Valid 
Z4    0.768 Valid 
Z5    0.779 Valid 
Z6    0.889 Valid 
Z7    0.815 Valid 
Z8    0.815 Valid 
 
2. AVE (Average Variance Extracted) 
Variabel AVE 
Self Control 0,538 
Literasi Keuangan 0,598 
Financial Satisfaction 0,690 
Financial Behavior 0,634 
 
3. Cross Loadings 






X1.1 0.754 0.421 0.453 0.439 
X1.2 0.654 0.365 0.454 0.404 
X1.3 0.679 0.366 0.447 0.401 
X1.4 0.709 0.446 0.437 0.420 





X1.6 0.788 0.703 0.655 0.640 
X2.1 0.627 0.832 0.725 0.667 
X2.2 0.637 0.793 0.672 0.619 
X2.3 0.481 0.810 0.669 0.603 
X2.4 0.384 0.666 0.524 0.472 
X2.5 0.468 0.753 0.605 0.484 
Y1 0.687 0.755 0.827 0.690 
Y2 0.541 0.541 0.729 0.598 
Y3 0.451 0.489 0.736 0.532 
Y4 0.559 0.771 0.896 0.684 
Y5 0.560 0.805 0.898 0.700 
Y6 0.685 0.722 0.882 0.804 
Z1 0.490 0.522 0.578 0.750 
Z2 0.474 0.511 0.588 0.769 
Z3 0.514 0.517 0.558 0.779 
Z4 0.558 0.573 0.629 0.768 
Z5 0.496 0.515 0.553 0.779 
Z6 0.649 0.751 0.781 0.889 
Z7 0.562 0.593 0.651 0.815 








4. Cronbach Alpha dan Composite Reliability 
Variabel Cronbachs Alpha Composite Reliability 
Financial Behavior  0.918 0.933 
Financial Satisfaction 0.909 0.930 
Literasi Keuangan 0.831 0.881 
Self Control 0.830 0.874 
 
5. Ringkasan Hasil Measurement Models 

























































6. Nilai R-Square 
Variabel R Square 
Financial Satisfaction 0.783 
Financial Behavior 0.615 
 


















P Values Significance 






1.911 0.057 *S 
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